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ABSTRAK

Andi Nurul Fadhila. Implementasi Dakwah Transformasional dalam Pelayanan Sosial
di Masjid Raya Kota Parepare. (Dibimbing oleh Dr. Muh. Taufiq Syam, M.Sos.L.).

Masjid Raya Kota Parepare merupakan salah satu masjid yang tidak hanya
berfungsi sebagai tempat ibadah dan cagar budaya, tetapi juga sebagai pusat pelayanan
sosial dan pemberdayaan masyarakat. Implementasi dakwah transformasional di
masjid ini diwujudkan melalui berbagai program sosial yang dilaksanakan di Masjid
Raya Parepare. Dakwah transformasional dipandang sebagai pendekatan dakwah yang
tidak hanya menekankan aspek spiritual, tetapi juga mendorong perubahan sosial yang
nyata, peningkatan partisipasi jamaah, dan penguatan solidaritas masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi dakwah transformasional
dalam pelayanan sosial serta respon masyarakat terhadap kegiatan dakwah yang
dilakukan di Masjid Raya Kota Parepare.

Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas pengurus
masjid, jamaah, tokoh masyarakat, dan pihak yang terlibat langsung dalam
pelaksanaan program pelayanan sosial di Masjid Raya Kota Parepare.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi dakwah transformasional di
Masjid Raya Kota Parepare dilatar belakangi oleh empat pilar utama: Pendidikan,
Ekonomi, Kesehatan, dan Sosial. Program pelayanan sosial tersebut terdiri dari
Pendidikan: Sekolah Mts, Perpustakaan Masjid Gurutta, TK/TPA dan Masjid Ramah
Anak, Ekonomi: UMKM Masjid dan Pelatihan Kewirausahaan, Kesehatan: Layanan
Kesehatan Gratis, dan Sosial: Makan Gratis, Program Ngobrol Perkara Iman (NGOPI)
Berjamaah, Radio Mesra, dan Kopi Gratis. Program ini dilakukan hasil diskusi
pengurus dengan Masyarakat dan kerja sama dengan Pemerintah Daerah (Pemda).
Program ini mampu meningkatkan kesadaran keagamaan, solidaritas sosial, dan
partisipasi jamaah dalam kegiatan masjid. Selain itu, respon masyarakat menunjukkan
adanya perubahan perilaku sosial yang meliputi: Perilaku Positif Emosional, Perilaku
Masyarakat, Pemberdayaan Masyarakat, Pemberdayaan Ekonomi, dan Persepsi dan
Penilaian Positif dari Masyarakat. Implementasi dakwah transformasional di Masjid
Raya Kota Parepare juga memperlihatkan adanya perubahan sosial pada dimensi
struktural, kultural, dan interaksional dalam kehidupan masyarakat.

Kata Kunci: Dakwah Transformasional, Pelayanan Sosial, Masjid Raya, Perubahan
Sosial, Partisipasi Jamaah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Transliterasi
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| i dilarziiiljgkan dilarfli)(:lil(gkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tha Th te dan ha
z Jim J Je
- Ha h ha (d(izr;i/a;l ;itik
c Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
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D) Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik
h
. e ® dibawah)
. de (dengan titik
<= Dad d dibawah)
te (dengan titik
L T t .
e ’ dibawah)
) t (dengan titik
5 7 ze
4 E dibawah)
‘ain ] koma terbalik
< keatas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qof Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
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B Wau W We
o Ha H Ha
¢ Hamzah ’ Apostrof
@ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U
b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabunganantara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,

yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ fathah dan ya Ai adani
5 fathah dan wau Au adanu

Xviii



Contoh:

dgf : kaifa

Js=: haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
7‘, fathah dan alif B
@ A a dan garis diatas
atau ya
2 kasrah dan ya I 1 dan garis diatas

dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh:

Sl : mata

) :rama

s : qila

s : yamiitu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].
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Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka fa marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h).
Contoh:

U Raudah al-jannah atau Raudatul jannah

A=l © Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah

A& - Al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
5 : Rabbana
EEER Najjaina
G Al-Haqq
é;i\ : Al-Hajj
Az : Nu’ima
e : ‘Aduwwun

Jika huruf sbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

( Q, maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
208 @ ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Se  :“Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥(alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
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gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (.(-
Contoh:

Sl al-syamsu (bukan asy-syamsu)

A3 al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

HRA : al-falsafah

S al-biladu
. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.
Contoh:

OB s ta muriina

¢ cal-nau’
el isyai'un
2 o 3 .

Sl umirtu

. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata A/-
Qur’an (dar Qur’an), Sunnah.

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

F1zilal al-qur’an

Al-sunnah qabl al-tadwin
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Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah ((4)

10.

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:
K &pd : Dinullah
AL billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

jﬁ\%—'&') &  :Hum fi rahmmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (4/-).

Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust

Abi Nasr al-Farabi
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abit al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abiui al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi Abii Zaid, NaSr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abii)

B. Singkatan
Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

SWt. = subhanahu wa ta ‘ala

saw. = Sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir Tahun

W. = Wafat Tahun

QS../...4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

g = daia

o = K g5

sl e sl A
= L dada

= L s
& = o AT I/ AT |
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Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu di

jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut:

Ed

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor berlaku baik untuk satu atau

lebih editor, makai a bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s)

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkat dkk. (“dan

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan umlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmkiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena dakwah di Indonesia telah mengalami perkembangan yang cukup
signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Dakwah tidak lagi hanya dipahami
sebagai kegiatan menyampaikan pesan keagamaan di mimbar, tetapi telah bergeser
menjadi gerakan sosial yang mendorong perubahan dan pemberdayaan masyarakat.!
Pergeseran ini menunjukkan bahwa pemahaman baru tentang dakwah tidak sebatas
pada aspek spiritual, melainkan juga pada dimensi sosial dan kemanusiaan.

Pendekatan ini dikenal dengan istilah dakwah transformasional.

Dakwah transformasional adalah metode dakwah yang tidak hanya
menyampaikan ajaran agama tetapi juga berusaha untuk mengubah cara orang
berpikir, berperilaku, dan berperilaku di masyarakat menuju arah yang lebih baik.?
Proses ini dicapai melalui pendampingan, pemberdayaan, dan pelibatan aktif
masyarakat dalam menemukan dan menangani masalah yang mereka hadapi. Dengan
cara ini, dakwah dapat memiliki dampak sosial yang lebih nyata dan berkelanjutan

yang dapat diimplementasikan dan dikembangan di lingkungan masjid.

Masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan umat Islam memainkan peran
penting dalam proses dakwah tersebut. Dalam sejarah Islam, masjid tidak hanya
berfungsi sebagai tempat ibadah ritual seperti salat dan zikir, tetapi juga menjadi
pusat kegiatan sosial, pendidikan, dan pemerintahan. Peran historis ini menunjukkan

bahwa masjid memiliki potensi besar untuk menjadi wadah dakwah transformasional

yang

! Budi Ariyanto and Mochammad Irfan Achfandhy, “Dakwah Dan Perubahan Sosial Pada
Masyarakat Multikultur,” Tamaddun Journal of Islamic Studies 1, no. 2 (2022): 212-20.

Ahmad Shofi Muhyiddin, “Dakwah Transformatif Kiai: Studi Terhadap Gerakan
Transformasi Sosial KH. Abdurrahman Wahid,” Jurnal llmu Dakwah 39, no. 1 (2019): 5.



dapat menyeimbangkan antara kebutuhan spiritual dan kebutuhan sosial umat.’
Metode ini dapat dikenal dengan istilah gerakan sosial keagamaan dimana dakwah
tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga mendorong perubahan sosial. Hal ini pula

dijelaskan dalam firman Allah Swt. pada Qur’an Surah Al-Imran/3:104.

:3%
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Terjemahnya:

Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah
dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.”

Dalam konteks masyarakat Indonesia, masjid sering menjadi pusat kegiatan
yang bersifat multidimensi. Selain kegiatan ibadah, banyak daerah masjid juga
berperan dalam penyelenggaraan pendidikan agama, pelatihan keterampilan, hingga
kegiatan sosial seperti bakti sosial atau santunan bagi kaum dhuafa. Menurut Nasir
peran masjid sebagai lembaga sosial keagamaan memungkinkan terjadinya interaksi
yang erat antara nilai-nilai Islam dan kebutuhan masyarakat.’ Oleh karena itu, masjid
tidak sekadar menjadi tempat ritual keagamaan, melainkan juga wahana
pembangunan sosial berbasis nilai-nilai Islam. Hal itu tercermin dalam program di

Masjid Raya Kota Parepare.

3 Abdu Rasyid, Muhammad Tsahbana, and Muhammad Yuan Nurrahman, “Fungsi Masjid
Sebagai Tempat Ibadah Dan Pusat Ekonomi Umat Islam,” Religion : Jurnal Agama, Sosial, Dan
Budaya 1, no. 4 (2023): 374-83.

4 Kemenag Agama, Al- Qur’an Dan Terjemahan, 7th ed. (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 63.

5 Ahlan, “Peran Masjid Sebagai Basis Peradaban Islam,” An-Natiq Jurnal Kajian Islam
Interdisipliner 4 (2024): 13-23.



Masjid Raya Kota Parepare sendiri merupakan salah satu contoh konkret
bagaimana fungsi masjid dapat dioptimalkan sebagai pusat dakwah transformasional.
Masjid ini tidak hanya dimanfaatkan untuk salat berjamaah, tetapi juga menjadi
wadah penyelenggaraan berbagai kegiatan seperti kajian Islami, pengajian tematik,
dan forum musyawarah lokal seperti kajian tafsir, figih, pemberdayaan ekonomi, dan
masalah sosial (tudang sipulung).® Kegiatan-kegiatan tersebut memperlihatkan bahwa
masjid hadir sebagai ruang publik yang terbuka dan komunikatif melalui forum
semacam ini, masyarakat dapat berdiskusi, berbagi gagasan, serta menyelesaikan

persoalan sosial dengan pendekatan keagamaan yang konstruktif.

Selain kegiatan keagamaan, Masjid Raya Kota Parepare juga aktif dalam
bidang pelayanan sosial dan pemberdayaan masyarakat. Berbagai program seperti
penyaluran zakat, infak, sedekah, kegiatan bakti sosial, dan kerja sama dengan
pemerintah daerah menjadi bentuk nyata penerapan dakwah yang menyentuh
kehidupan masyarakat secara langsung.” Hal ini sejalan dengan pandangan Bass dan
Riggio, yang menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional berorientasi pada
perubahan sosial melalui inspirasi, motivasi, dan pemberdayaan kolektif.® Prinsip
pengelolaan masjid dapat menjadi sarana efektif dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat melalui program-program di Masjid Raya Kota Parepare.

Program-program sosial yang dilakukan di Masjid Raya Kota Parepare juga
memperkuat solidaritas dan kebersamaan di tengah masyarakat. Pelayanan sosial
yang berkelanjutan menumbuhkan kesadaran bahwa dakwah bukan hanya tentang

ceramah atau nasihat, tetapi juga tentang tindakan nyata untuk membantu sesama.’

6 Ulfa Masamah, “Masjid, Peran Sosial, Dan Pemberdayaan Masyarakat (Optimalisasi Peran
Masjid Darussalam Kedungalar Ngawi Responsif Pendidikan Anak) Ulfa,” Mamba 'ul ‘Ulum 16, no. 1
(2020): 79.

7 Yoga Agus Yulianto, Muhammad Zen, and Fatmawati, “Promosi Dakwah Badan Wakaf
Indonesia Dalam Mendistribusikan Produk Filantropi Islami Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat,”
Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Digital 03, no. 01 (2025): 85.

8 Amatul Jadidah, “Kepemimpinan Transformasional Emil Dardak Amatul,” Interdisciplinary
Explorations in Research Journal (IERJ) 3, no. 2 (2025): 867.

° Awaludin Pimay and Fania Mutiara Savitri, “Dinamika Dakwah Islam Di Era Modern,”



Ketika jamaah terlibat dalam kegiatan sosial masjid, mereka tidak hanya
mendapatkan manfaat spiritual, tetapi juga mengalami perubahan nilai dan perilaku
ke arah yang lebih peduli dan berempati terhadap sesama. Inilah bentuk nyata dari
dakwah transformasional yang menggabungkan antara aspek spiritual dan sosial

secara bersama yang bersifat dan kolaboratif.

Dalam pelaksanaannya, dakwah di Masjid Raya Kota Parepare bersifat
partisipatif dan kolaboratif. Jamaah tidak hanya menjadi penerima pesan dakwabh,
tetapi juga terlibat langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan keagamaan
maupun sosial. Pola partisipatif ini menjadikan dakwah lebih efektif, karena
masyarakat merasa memiliki tanggung jawab bersama dalam mengembangkan fungsi
masjid. transformasional idealnya melibatkan komunikasi dua arah yang mendorong
partisipasi aktif, sehingga dakwah menjadi lebih kontekstual dan sesuai dengan
kebutuhan lokal, sehingga mudah dicerna, dimengerti, dan dipahami oleh komunikan.

Hal ini pula dijelaskan dalam firman Allah Swt. pada Qur’an Surah Al-Isra/17:28.
BY R PRI v PR B Vg AL

Terjemahnya:

Jika (tidak mampu membantu sehingga) engkau (terpaksa) berpaling dari
mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang engkau harapkan,
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang lemah lembut.”’

Masjid Raya kota Parepare juga menunjukkan kemampuan adaptif terhadap
perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat modern. Pengurus masjid berupaya
mengemas kegiatan dakwah dengan pendekatan yang menarik, seperti kajian tematik

yang membahas isu-isu kontemporer, serta kegiatan sosial yang melibatkan anak

Ilmu Dakwah 41, no. 1 (2021): 53.
10 Kemenag Agama, Al- Qur’an Dan Terjemahan, 7th ed. (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 285.



muda dan komunitas lokal.!' Pendekatan yang inovatif ini penting agar masjid tetap
relevan di tengah perubahan sosial yang dinamis. Relevansi masjid dalam masyarakat
modern sangat bergantung pada kemampuannya menyesuaikan fungsi dengan
kebutuhan sosial umat tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar Islam dalam

implementasinya.

Lebih jauh, implementasi dakwah transformasional di Masjid Raya Parepare
memperlihatkan adanya sinergi antara nilai-nilai keagamaan dan kebijakan publik.
Kegiatan kolaboratif antara pemerintah kota, lembaga pendidikan, dan masyarakat
menciptakan hubungan yang saling mendukung dalam membangun kesejahteraan
sosial. Misalnya, kegiatan tudang sipulung (kajian tafsir, fiqih, pemberdayaan
ekonomi, dan masalah sosial) menjadi ruang musyawarah yang menyatukan berbagai
pihak untuk membahas persoalan sosial dengan pendekatan Islami. Hal ini
memperkuat posisi masjid sebagai pusat peradaban umat yang mendorong terciptanya
masyarakat yang religius sekaligus produktif yang dapat dijadikan sebagai contoh

penerapan dakwah transformasional di tingkat lokal.

Berdasarkan pada latar belakang di atas maka penelitian ini bukan hanya
menggambarkan unsur spiritualitas pada aktivitas dakwah, melainkan juga
menekankan bagaimana dakwah bisa dimanfaatkan sebagai alat transformasi sosial
melalui pemeliharaan masjid yang efektif dan berkelanjutan. Sehingga Penelitian ini
akan mengkaji bagaimana implementasi dakwah transformasional diterapkan dalam
konteks pelayanan sosial. Dengan demikian penerapan dakwah dalam pelayanan
sosial mencerminkan bahwa dakwah tidak hanya dapat dilakukan dalam ritual
keagamaan, tapi juga menginspirasi perubahan perilaku, sosial, dan pemberdayaan

masyarakat.

! Elis Teti Rusmiati, “Transformasi Peran Masjid Pada Zaman Modern (Studi Kasus Pada
Masjid Agung Dan Masjid Al-Azhom Kota Tangerang),” Ilmu Komunikasi Dan Humaniora 04, no. 02
(2022): 55.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi dakwah transformasional dalam pelayanan sosial yang
dilakukan di Masjid Raya Kota Parepare?
2. Bagaimana respon masyarakat mengenai implementasi dakwah transformasional dalam

pelayanan sosial di Masjid Raya Kota Parepare?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis implementasi dakwah transformasional dalam pelayanan sosial yang
dilakukan di Masjid Raya Kota Parepare.
2. Untuk menganalisis respon masyarakat mengenai implementasi dakwah transformasional

dalam pelayanan sosial di Masjid Raya Kota Parepare.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
praktis, sebagaimana penjelasan berikut:

1. Manfaat teoritis

a. Kontribusi terhadap Pengembangan [lmu Dakwah dan Studi Keislaman.

Diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi ilmiah untuk
pengembangan penelitian dakwah, terutama yang berkaitan dengan konsep
"dakwah transformasional" di lingkungan masjid. Penelitian ini berfokus pada
Masjid Raya Kota Parepare untuk memperkaya pemahaman tentang bagaimana
dakwah tidak hanya bersifat normatif dan spiritual tetapi juga menjadi sarana
"transformasi sosial dan pemberdayaan umat". Penelitian ini juga diharapkan
dapat memperkuat landasan teoritis mengenai integrasi antara dakwah,

pendidikan keagamaan, dan pelayanan sosial di masyarakat modern.

b. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi para peneliti lain
yang tertarik dengan topik yang sama, terutama mengenai bagaimana menerapkan
dakwah transformasional di berbagai konteks sosial atau masjid. Penelitian ini

menawarkan kerangka empiris dan metodologis untuk penelitian lebih lanjut



dengan menganalisis jenis kegiatan dakwah, teknik komunikasi, dan reaksi
masyarakat terhadap dakwah transformasional di Masjid Raya Kota Parepare.
Diharapkan peneliti berikutnya dapat mengembangkan subjek penelitian mereka
di tempat lain atau menganalisis bagaimana penerapan dakwah transformasional

berjalan di lembaga keagamaan yang berbeda.

. Manfaat Praktis

Panduan bagi Pengelola Masjid dalam Penerapan Dakwah Transformasional.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan saran kepada
pengurus Masjid Raya Kota Parepare dan masjid lainnya tentang bagaimana
menggunakan masjid sebagai pusat ibadah, pendidikan, dan pelayanan sosial
dengan lebih baik. Pengurus masjid dapat meningkatkan kualitas kegiatan dakwah
agar lebih berpartisipasi, komunikatif, dan berdampak nyata pada kesejahteraan
masyarakat dengan memahami metode implementasi dakwah transformasional
yang efektif.

Peningkatan Partisipasi dan Kesadaran Sosial Masyarakat.

Diharapkan penelitian ini akan meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang pentingnya berpartisipasi aktif dalam kegiatan dakwah dan sosial yang
dilakukan di masjid. Masjid dapat berfungsi dengan lebih baik sebagai tempat
kebersamaan dan pemberdayaan umat jika jamaah lebih terlibat. Selain itu, hal ini
memiliki potensi untuk mendorong nilai-nilai yang sesuai dengan prinsip dakwah
Islam, seperti solidaritas, kepedulian sosial, dan semangat gotong royong.
Kontribusi bagi Pemerintah Daerah dan Lembaga Keagamaan.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu "pemerintah daerah dan
lembaga keagamaan" dalam mengembangkan kebijakan pembinaan masjid yang
lebih efisien. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan inisiatif kolaboratif antara pemerintah, lembaga keagamaan, dan
masyarakat untuk memperkuat peran sosial masjid sebagai pusat

pemberdayaanumat.



BAB II
TINJUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan
Berdasarkan hasil penelusuran studi sebelumnya, ditemukan riset yang

berkaitan dengan judul penelitian, meskipun terdapat perbedaan dalam variabel yang

digunakan dibandingkan dengan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Penelitian-

penelitian tedahulu terkait peran masjid terhadap penyebaran dakwah, sosial dan
pemberdayaan masyakat.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Haramain dengan judul penelitian
“Manajemen Masjid sebagai Solusi Krisis Fungsi Sosial Keagamaan: Literature
Review”. Penelitian tersebut membahas tentang bagaimana manajemen masjid
dapat menjadi solusi untuk krisis fungsi sosial keagamaan. Berdasarkan pada
fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki berbagai cara
manajemen masjid dapat digunakan untuk menyelesaikan krisis fungsi sosial-
keagamaan. Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana strategi manajemen
dapat membantu masjid menghadapi masalah seperti kurangnya partisipasi
jamaah, program sosial yang tidak berkelanjutan, dan tidak seimbang antara fungsi
ritual dan sosial keagamaan. Dalam penelitian menunjukkan bahwa implementasi
manajemen masjid yang bersifat integratif menggabungkan perencanaan
sistematis, pengorganisasian yang terstruktur, pemanfaatan teknologi modern, dan
peningkatan kualitas SDM dapat mengatasi krisis fungsi sosial-keagamaan masjid
dan meningkatkan peran masjid sebagai pusat sosial dan keagamaan. Selain itu,
studi juga menegaskan bahwa pendekatan integratif ini sejalan dengan temuan
sebelumnya yang menekankan pentingnya adaptasi terhadap dinamika sosial

melalui manajemen inovatif. 12

12 Muhammad Haramain and Manajemen Dakwah, “Manajemen Masjid Sebagai Solusi Krisis
Fungsi Sosial- Keagamaan : Literature Review,” LPPM IAIN Parepare, 2025, 1-13.



Persamaan dalam penelitian ini menekankan pentingnya penguatan fungsi sosial
masjid dalam menjawab persoalan umat. Namun, terdapat perbedaan dimana
penelitian yang dilakukan oleh Haramain berfokus pada manajemen masjid
sebagai solusi krisis sosial-keagamaan, sedangkan penelitian ini menyoroti dakwah
transformasional melalui pelayanan sosial sebagai instrumen perubahan perilaku

dan kondisi masyarakat.

2. Artikel penelitian yang dilakukan oleh Bahtiar Effendi dan Abdul Ghofar Saifudin
dengan judul penelitian “Optimalisasi Fungsi Masjid Sebagai Sarana Dakwah dan
Pemberdayaan Ekonomi Umat”. Berdasarkan penelitiannya dijelaskan bahwa, cara
mengoptimalkan fungsi Masjid Assalam menekankan peran pentingnya sebagai
pusat dakwah dan pemberdayaan ekonomi umat yang berfokus pada kebaikan
sosial. Masjid Assalam bukan hanya tempat ibadah; itu juga memberi jamaahnya
bimbingan spiritual, finansial, dan sosial. Masjid ini berhasil meningkatkan
solidaritas sosial dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar melalui
berbagai kegiatan, seperti pengajian rutin, pelatihan kewirausahaan, pengelolaan
zakat, infak, dan sedekah, serta program bantuan bagi korban bencana. Selain itu,
Masjid Assalam bertanggung jawab untuk mendidik remaja melalui kegiatan
keagamaan dan pembinaan moral. Masjid Assalam bukan hanya tempat ibadah
tetapi juga tempat dakwah, pemberdayaan ekonomi, dan layanan sosial. Aktivitas
dakwah seperti pengajian dan syiar keislaman berhasil menjangkau lapisan usia
yang beragam, meningkatkan solidaritas ukhuwah, dan mengoptimalkan peran
masjid dalam membina jamaah. Selain itu, kehidupan ekonomi komunitas sekitar
telah ditingkatkan oleh program pemberdayaan ekonomi jamaah dan bantuan
sosial, seperti santunan, sedekah, dan bantuan korban bencana. Selain fungsi ritual
peribadaan, Masjid Assalam dianggap memiliki kemampuan  untuk

memaksimalkan manfaat sosial dan ekonominya.'? Kedua penelitian ini sama-

13 Bahtiar Effendi and Abdul Ghofar Saifudin, “Optimalisasi Fungsi Masjid Sebagai Sarana
Dakwah Dan Pemberdayaan Ekonomi Umat Volume 2 Number 2 2022,” JIEF-Journal of Islamic
Economics and Finance 2, no. 2 (2022): 12-23.
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sama menyoroti masjid sebagai pusat dakwah dan layanan sosial. Namun terdapat
perbedaan dimana yang dilakukan oleh Bahtiar Effendi dan Abdul Ghofar Saifudin
dalam penelitiannya berfokus pada optimalisasi fungsi masjid dalam
pemberdayaan ekonomi umat, sedangkan penelitian yang hendak diteliti
menekankan dakwah transformasional melalui pelayanan sosial sebagai pendorong
perubahan perilaku dan kondisi masyarakat di masjid raya kota Parepare.

. Artikel penelitian yang dilakukan oleh M. Zulfa dengan judul penelitian
“Transformasi Dan Pemberdayaan Umat Berbasis Masjid: Studi Pada Masjid
Nurussa’adah Salatiga” Penelitian tersebut membahas tentang bagaimana Masjid
Nurussa’adah menunjukkan peran yang dimainkannya sebagai agen perubahan dan
pemberdayaan umat dalam kehidupan jamaahnya. Masjid ini tidak hanya
digunakan untuk ibadah mahdhah seperti salat berjamaah, zikir, dan pengajian.
Selain itu, masjid Nurussa’adah digunakan sebagai pusat kegiatan sosial
keagamaan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup
masyarakat. Masjid Nurus Sa’adah berusaha mewujudkan nilai-nilai Islam yang
rahmatan lil 'alamin melalui pembinaan keagamaan, kursus kewirausahaan, dan
program sosial kemasyarakatan. Masjid Nurussa’adah dapat melakukan peran
pemberdayaan dan transformasi umat. Melalui pelaksanaan ibadah mahdhah,
seperti salat berjamaah, studi keagamaan, dan pengajian teratur yang
meningkatkan iman jamaah, serta melalui berbagai sumber daya sosial keagamaan
yang memberikan sentuhan langsung kepada warga sekitar, perannya ditunjukkan.
Kekuatan masjid ini dalam menggabungkan nilai-nilai keislaman dengan tindakan
sosial produktif ditunjukkan dengan program pelatihan keterampilan, santunan
fakir miskin, dan program pemberdayaan ekonomi. Oleh karena itu, Masjid
Nurussa’adah berfungsi bukan hanya sebagai tempat ibadah tetapi juga sebagai
pusat pembinaan moral, sosial, dan ekonomi. Dengan cara ini, ia secara konsisten

meningkatkan kesejahteraan jamaah selain menumbuhkan rasa solidaritas.'*

4 M Zulfa, “T ransformasi Dan Pemberdayaan Umat Berbasis Masjid: Studi Pada Masjid
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Persamaan dari kedua penelitian tersebut menekankan betapa pentingnya masjid
sebagai tempat dakwah, pembinaan, dan pemberdayaan manusia. Penelitian yang
dilakukan oleh M. Zulfa di Masjid Nurussa’adah menekankan perubahan sosial-
ekonomi yang dilakukan jamaah melalui praktik keagamaan, pendidikan
kewirausahaan, dan upaya pemberdayaan masyarakat. Sedangkan, penelitian yang
dikaji lebih berfokus pada proses transformasi kesadaran dan perilaku jamaah
melalui dakwah edukatif dan bakti sosial. Penelitian M. Zulfa berkonsentrasi pada
aspek pemberdayaan ekonomi, sedangkan penelitian di Parepare berkonsentrasi
pada transformasi spiritual dan moral jamaah.

Dalam rangka mengkaji secara detail tentang relevansi penelitian yang hendak
dilakukan oleh peneliti dan memberikan gambaran besar kepada pembaca pada
penelitian-penelitian tedahulu terkait Dakwah Transformasional dalam dan Pelayanan
Sosial di Masjid Raya Kota Parepare, maka beberapa penelitian relevan dirinci dan

disebutkan oleh peneliti, pada tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Relevan

Penliti

No. 2 lt} (.ian Judy] Persamaan Perbedaan
Penelitian

1 Muhammad Haramain a) Terdapat Penelitian ini sama-

peran masjid
sebagai pusat

sama menekankan

dengan judul “Manajemen o
penguatan fungsi sosial

Masjid sebagai Solusi kegiatan masjid, namun berbeda
Krisis Fungsi Sosial IS{OSIal' fokus: Haramain

. TR menyoroti manajemen
Keagamaan: Literature b) Terdapat

masjid, sedangkan
penelitian ini
menekankan dakwah

nilai-nilai
dakwah yang
aplikatif dan

Review”.

transformatif. | transformasional
melalui pelayanan
sosial.
2. | Bahtiar Effendi dan Abdul a) Terdapat Kedua penelitian
Masjid menyoroti masjid

Nurussa’adah Salatiga,” Penelitian Sosial Keagamaan 9, no. 1 (2015):

257-78.
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Ghofar Saifudin dengan sebagai sebagai pusat dakwah
judul “Optimalisasi Fungsi pusat dakwah | dan S(?s:ial, namun
dan penelitian Bahtiar
Masjid Sebagai  Sarana pemberdayaan Effendi dan Abdul
Dakwah dan umat. Ghofar Saifudin fokus
Pemberdayaan Ekonomi b) Terdapat pada petpberdayaan
solidaritas ekonomi, sedangkan
Umat”. sosial dan | penelitian ini
ukhuwah menekankan dakwah
Islamiyah transformasional
antarjamaah . | melalui pelayanan

c) Terdapat sosial di Masjid Raya
kegunaan Parepare.

Masjid tidak

hanya

dijadikan

sebagai

tempat ibadah

ritual, tetapi

juga  untuk

tujuan  sosial

dan ekonomi.
M. Zulfa dengan judul a) Terdapat Kedua penelitian
“Transformasi Dan traqsformasi menegaskan peran

sosial  dan | masjid dalam dakwah
Pemberdayaan Umat §piritual dan pemberdayaan.
Berbasis Masjid:  Studi Jg@‘igﬁ Penelitian Zulfa
Pada Masjid Nurussa’adah aktivitas menyor(?tl aspek

ekonomi, sedangkan
Salatiga”. gakwah _yang penelitian Parepare
erkelanjutan.

b) Jenis menekankan
penelitian transformasi spiritual,
kuliatatif moral, dan perubahan
dengan perilaku jamaah
pendekatan melalui kegiatan
fenomenalogi | edukatif dan sosial.

dan deskriptif
kualitatif.
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B. Landasan Teoritis

1. Teori Dakwah Transformatif

Teori dakwah transformatif lahir dari Paradigma kritis, Paradigma kritis
menentang perspektif positivistik dan fenomenologis yang lebih suka menempatkan
masyarakat sebagai objek. Menurut Abdul Chalik, ilmu dakwah harus didasarkan
pada relasi partisipatif antara subjek dan objek dakwah, di mana masyarakat berperan
aktif dalam mengonstruksi makna dan tindakan sosial keagamaannya.'> Teori ini
berakar dari ilmu sosial kritis, yang mengutamakan pembebasan (emansipasi) dalam
perspektif epistemologis. Dalam dakwah transformatif, model dakwah dialogis
digunakan sebagai pengganti pendekatan fop-down (Atas ke bawah). Pendakwah
tidak lagi bertindak sebagai pusat kebenaran, sebaliknya mereka bertindak sebagai
fasilitator yang membantu orang-orang mengembangkan potensi sosial dan spiritual
mereka sendiri.

Dakwah transformatif diciptakan untuk mengatasi keterbatasan dakwah
konvensional yang bersifat monologis. Metode ini mengubah dakwah menjadi alat
untuk perubahan sosial yang menumbuhkan kesadaran, kemandirian, dan solidaritas
komunitas Oleh karena itu, dakwah bukan hanya menyampaikan pesan tetapi upaya
untuk meningkatkan nilai-nilai Islam dalam masyarakat.!® Sebagaimana dinyatakan
oleh Abdul Chalik, dakwah transformatif mengandung dua orientasi utama yaitu
pengembangan komunitas dan aksi sosial. Keduanya adalah praktik dakwah yang
tidak hanya menyampaikan ajaran tetapi juga membangun kapasitas dan kemandirian
masyarakat dalam menghadapi masalah keagamaan, ekonomi, dan sosial mereka.

Teori tranformatif ini berasal dari praktik dakwah Nabi Muhammad saw. dan
Walisongo, yang berfungsi sebagai pembina al-mujtama dan bukan hanya tabligh.

Mereka mendorong masyarakat untuk melakukan perubahan sosial yang nyata

15" Abdul Chalik Muttaqin Habibullah, Dakwah Transformatif: Dari Teori Ke Praktik, 1st ed.
(Yogyakarta: CV. Istana Agency, 2018), h. 126.

16 Wafda Firyal, Muktamar Ibrahim, And Hamzanwadi, “Manajemen Dakwah Humanis
Sebagai Strategi Penyadaran Hukum Keluarga Islam Di Tengah Krisis Moral,” JURNAL
MANAJEMEN DAKWAH 6, No. 1 (2025): 9.
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melalui dakwah mereka. Oleh karena itu, dakwah transformatif dianggap sebagai
bentuk baru dari kebangkitan dakwah Islam di era kontemporer. Prinsip ilmu sosial
kritis dan pendekatan partisipatif digabungkan untuk menghasilkan teori ini. Metode
ini melihat masyarakat sebagai pencipta, bukan penerima. Pelaku dakwah membantu
komunitas menjadi lebih cerdas dan mampu memecahkan masalah mereka sendiri
sebagai mediator.

Tujuan utama dakwah transformatif yaitu pengembangan potensi dan fitrah
manusia, yang mencakup aspek spiritual, sosial, dan intelektual.!” Potensi tersebut
diarahkan untuk melaksanakan peran kekhalifahan manusia di dunia melalui dakwah.
Karena itu, dakwah transformatif berfungsi sebagai alat untuk merekonstruksi nilai
dan struktur sosial yang sesuai dengan prinsip tauhid. Dalam dakwah transformatif
terdapat dua bentuk model pembangunan komunitas dan tindakan sosial, adalah cara
dakwah transformatif dalam praktiknya diwujudkan.'® Sementara model aksi sosial
berfokus pada memerangi ketidakadilan struktural melalui tindakan kolektif yang
berorientasi perubahan, model pengembangan komunitas menekankan partisipasi
demokratis warga dalam memecahkan masalah.

Beberapa indikator dalam teori dakwah transformatif: Konstekstual/
Relevansi, Partisipasi, Pemberdayaan/Efektivitas, Integritas dan Evesiensi. Dengan
bantuan Empat indikator ini, kita dapat mengukur seberapa efektif dakwah dalam
memberdayakan komunitas secara keseluruhan. Adanya perubahan kesadaran,
peningkatan solidaritas sosial, dan kemandirian ekonomi adalah indikator tambahan.
Dakwah transformatif tidak hanya mengubah cara orang berpikir tentang agama,
tetapi juga mendorong perilaku dan sistem sosial yang lebih berkeadaban, adil, dan
berfokus pada kesejahteraan bersama.

a. Kontekstual dan Relevansi

17 Mubhsinah, “Analisis Peran Dakwah Sebagai Alat Transformasi Sosial: Tantangan Dan
Strategi Komunikasi Dalam Konteks Masyarakat Modern,” Ittishal Jurnal Komunikasi Dan Media 1,
No. 1 (2024): 161.

8 Rahmat Hidayatul Haqiqi, “Kesetaraan Hak Dalam Dakwah Transformatif Komunitas
Majelis Gaul : Analisis Teologi Pembebasan Hassan Hanafi,” Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 10, No.
1 (2025): 233-34.
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Indikator kontekstual dan relevansi menunjukkan sejauh mana kegiatan
dakwah sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan mampu menjangkau semua lapisan
jamaah.! Istilah kontekstual menunjukkan dakwah tidak hanya menyampaikan ajaran
Islam secara tekstual, tetapi menyesuaikan pesan, metode, dan bentuk kegiatannya
dengan kondisi sosial, ekonomi, budaya, dan psikologis masyarakat.

Indikator ini  digunakan dalam meninjau implementasi dakwah
transformasional di masjid dalam rangka menilai sejauh mana program pelayanan
sosial dapat menyentuh kebutuhan spiritual dan sosial masyarakat. Kegunaannya
adalah untuk menunjukkan kemampuan masjid untuk menyesuaikan diri dengan
mengelola dakwah yang relevan dengan keadaan jamaah dan untuk menunjukkan

peran masjid sebagai lembaga yang peka terhadap perubahan sosial.

b. Partisipasi

Indikator partisipasi mengukur seberapa aktif jamaah terlibat dalam proses
dakwah dan seberapa besar masyarakat dapat memanfaatkan hasil dan keuntungan
dari aktivitas tersebut. Indikator ini secara konseptual menggambarkan prinsip
dakwah transformatif, yang menganggap masyarakat sebagai subjek perubahan dan
bukan hanya penerima pesan.?’ Tujuannya adalah untuk menentukan seberapa efektif
dakwah dalam meningkatkan kesadaran sosial dan kemandirian umat.

Indikator ini bertujuan untuk menilai peran jamaah dalam melaksanakan
program sosial seperti makan gratis, kerja sama dengan puskesmas, dan perpustakaan
masjid dapat teratur. Peneliti dapat melihat dari indikator ini bahwa keberhasilan
dakwah transformasional tidak hanya diukur dari jumlah kegiatan yang dilakukan,
tetapi juga dari seberapa aktif masyarakat berpartisipasi dan mendapatkan manfaat

sosial, spiritual, dan ekonomi dari kegiatan dakwabh.

19 Haikal Fathi Zahran, Sazma Fitriani, And Sofiyana, “Strategi Dakwah Efektif Untuk
Masyarakat Marginal: Memahami Kebutuhan Dan Konteks Haikal,” Inovasi Metode Pembelajaran 7,
No. 2 (2025): 21.

20 Jihan Zahrotul Layyina, Ahmad Asrof Fitri, And Sobirin, “Implementasi Pemberdayaan
Masyarakat Berbasis Masjid (Studi Kasus Masjid Al-Mulk Kota Sukabumi),” Journal Of Islamic
Studies 2, No. 5 (2025): 21.
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c. Pemberdayaan dan Efektivitas

Indikator pemberdayaan dan efektivitas mengacu pada peningkatan kesadaran
keagamaan jamaah tentang peran mereka dalam kehidupan sosial, partisipasi aktif
masyarakat dalam kegiatan yang berkaitan dengan pelayanan sosial, penguatan
kapasitas dan keterampilan jamaah, dan perubahan dalam sikap dan perilaku sosial
yang lebih peduli dan bekerja sama. Sementara itu, indikator efektivitas dakwah dapat
dilihat dari kesesuaian program pelayanan sosial dengan tujuan dakwah Islam,
sasaran yang tepat untuk penerima manfaat, pencapaian tujuan program secara
konsisten, tingginya respons dan kepuasan masyarakat, dan konsistensi pelaksanaan.
d. Integritas dan Efesiensi

Indikator keberlanjutan dan efisiensi mengukur seberapa konsisten, terarah,
dan efisien kegiatan dakwah dapat memanfaatkan sumber daya yang tersedia.
Keberlanjutan berarti program dakwah tidak hanya melakukan kegiatan kecil, tetapi
juga membangun sistem kelembagaan, memberikan pendidikan keagamaan, layanan
sosial, dan respon kemanusiaan yang secara signifikan berkontribusi pada
kesejahteraan sosial.?! Tujuannya adalah untuk mengevaluasi daya tahan dan
manajemen masjid untuk memastikan kontinuitas dakwah transformatif. Indikator ini
digunakan untuk menganalisa sejauh mana program dakwah seperti kajian malam dan
pemberdayaan ekonomi dapat bertahan lama dengan sumber daya yang terbatas.

Keempat indikator diatas menunjukkan bahwa dakwah transformatif yang
efektif harus relevan dengan kebutuhan masyarakat, mendorong partisipasi aktif,
menghasilkan perubahan sosial spiritual yang nyata, dan dikelola secara
berkelanjutan dan efisien. Masjid dapat dinilai bukan hanya sebagai tempat ibadah
tetapi juga sebagai pusat pemberdayaan yang responsif, adaptif, dan mampu
meningkatkan kesejahteraan umat secara menyeluruh dan berkesinambungan melalui

indikator-indikator ini.

2l Nasrudin And Nina Nursani, Pengantar Sosiologi (Teori, Realitas, Dan Transformasi
Sosial Di Abad 21), 1st Ed. (Bandung: Widina Media Utama, 2025), hal. 404.
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Teori dakwah transformatif dalam penelitian dakwah berfungsi sebagai
kerangka analisis untuk memahami bagaimana dai, jamaah, dan struktur sosial
berinteraksi satu sama lain.?> Peneliti dapat menilai bagaimana pesan dakwah
berkembang dari komunikasi lisan menjadi tindakan nyata seperti pelayanan sosial,
pendidikan, dan pemberdayaan ekonomi yang didasarkan pada nilai Islam. Teori ini
relevan dengan penelitian ini karena masjid adalah tempat ibadah dan tempat sosial
juga. Menurut dakwah transformatif, studi keagamaan dan aktivitas pelayanan sosial
di masjid dapat membawa perubahan sosial yang inklusif dan terlibat di tengah
masyarakat kota.

Dakwah transformatif tidak hanya menekankan perubahan individu, tetapi
juga struktur sosial.?® Karena itu, teori ini berguna untuk menilai bagaimana dakwah
di masjid membantu pendidikan anak, pengentasan kemiskinan, dan penguatan nilai
keagamaan melalui kerja sama lintas sektor dalam komunitas. Secara keseluruhan,
teori dakwah transformatif berfungsi sebagai model untuk pembaharuan dakwah
Islam yang mengintegrasikan elemen sosial dan spiritual. Teori ini digunakan dalam
penelitian ini untuk menafsirkan dakwah sebagai alat untuk transformasi masyarakat
menuju keadilan dan kesejahteraan.

2. Teori Perubahan Sosial

Teori perubahan sosial landasan teoritis dapat dipandang dari berbagai macam
perspektif ilmiah yang menjelaskan dinamika perubahan dalam struktur, nilai, dan
interaksi masyarakat. Teori ini telah menjadi bagian penting dari studi sosiologi
sejak awal abad ke-19, ketika para pemikir seperti Auguste Comte dan Herbert
Spencer menekankan bahwa masyarakat selalu berkembang dari struktur sederhana

ke struktur yang lebih kompleks dan rasional.

22 Bridav Hayati S et al., “Dakwah Inklusif Berbasis Budaya Lokal Di Masyarakat Pedesaan:
Strategi, Tantangan, Dan Transformasi Sosial,” Penelitian Nusantara 1, no. 2 (2025): 689.

23 Firman Nugraha and Balai, “Penyuluhan Agama Trasformatif: Sebuah Model Dakwah,”
Jurnal Ilmu Dakwah 7, no. 21 (2013): 16.
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Dasar dari perubahan sosial mengutarakan fakta bahwa manusia adalah
makhluk sosial yang tidak pernah tetap statis.”* Adaptasi yang berkelanjutan
dihasilkan dari interaksi individu dan kelompok dengan faktor internal: seperti
prinsip, norma, dan teknologi, serta faktor eksternal: seperti lingkungan dan ekonomi.
Pandangan ini menunjukkan bahwa perubahan sosial adalah sesuatu yang harus
terjadi dalam kehidupan bermasyarakat.

Beberapa tokoh seperti Kingsley Davis, Mac Iver, Selo Soemarjan, dan
William Ogburn meningkatkan pemahaman kita tentang teori perubahan sosial. Davis
menekankan bagaimana struktur dan fungsi masyarakat berubah,”® sedangkan
Soemarjan menambahkan bahwa pusat perubahan adalah lembaga sosial, dan Ogburn
menekankan bagaimana kebudayaan material memengaruhi budaya nonmaterial. Dari
perspektif historis, teori perubahan sosial berkembang melalui beberapa paradigma,
yakni evolusi sosial, teori konflik, dan teori struktural fungsional.?® Teori evolusi
melihat perubahan sebagai proses kemajuan bertahap, sementara teori konflik melihat
perubaha n sebagai hasil dari konflik antara kelompok yang berkuasa dan kelompok
yang tertindas. Keduanya bekerja sama untuk menjelaskan dinamika masyarakat.

Selo Seomardjan mengatakan evolusi sosial yang menunjukkan bahwa
masyarakat berkembang dari komunitas tradisional (Gemeinschaft) menuju
masyarakat modern (Gesellschaft).?’ Nilai solidaritas mekanis telah berubah menjadi
solidaritas organik, yang menunjukkan bahwa masyarakat dalam struktur sosialnya
semakin rasional dan kompleks. konflik sosial yang terjadi menunjukkan bahwa
faktor ekonomi adalah pendorong utama perubahan sosial. Terjadinya revolusi sosial

yang mengubah struktur masyarakat dipicu oleh perselisihan antara kelas borjuis dan

24 Agus Suryono, Teori Dan Strategi Perubahan Sosial (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara,
2019), h. 53.

25 fika Wahdiyana Et Al, “Peran Pemerintahan Desa Dalam Pemberdayaan Masyarakat
Dengan Perubahan Sosial Terhadap Kesehatan Di Desa Cibening Kabupaten Bogor,” Jurnal Sahid
Da’watii 03 (2024): 47.

26 Khotimatus Sholihah, “Perubahan Sosial ( Sosial Change ) Dalam Pendidikan Agama
Islam,” Jurnal Studi Pendidikan Islam 4, No. 2 (2021): 117.s

27 M Aris Rofiqi Et Al., Pengantar Sosiologi Dan Antropologi, 1st Ed. (Padang: Gita Lentara,
2024), h. 74.
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proletar. Dari segi kaca mata lebih rinci konflik dilihat sebagai alat yang dapat
mengubah masyarakat menuju keseimbangan baru.

Indikator perubahan sosial meliputi tiga dimensi utama, yaitu struktural,
kultural, dan interaksional.?® Dimensi struktural melihat perubahan status, peran, dan
otoritas. Dimensi kultural melihat perubahan nilai, norma, dan budaya material dan
nonmaterial. Dimensi interaksional melihat bagaimana pola hubungan sosial berubah
karena perubahan dua dimensi lainnya. Indikator keberhasilan implementasi teori
perubahan sosial dalam dakwah dengan meningkatnya partisipasi jamaah,
pembentukan jaringan sosial produktif, dan peningkatan kesadaran kolektif akan
pentingnya pelayanan sosial adalah. Hal-hal ini sejalan dengan dimensi struktural dan
kultural yang disebutkan dalam teori perubahan sosial.

a. Dimensi Struktural

Dalam dimensi struktural terdapat perubahan yang terjadi dalam tatanan
sosial, termasuk sistem peran, status, otoritas, dan lembaga sosial. Perubahan
struktural dapat dilihat dari bagaimana peran individu atau kelompok dalam
masyarakat berubah sebagai akibat dari pembentukan sistem sosial baru.?® Dalam
Implementasi Dakwah Transformasional dimensi struktural digunakan untuk melihat
bagaimana fungsi masjid berubah dari sekadar tempat ibadah menjadi lembaga yang
aktif memberdayakan masyarakat. Melalui program pelayanan sosial, masjid kini
menjadi pusat kegiatan di mana pengurus, jamaah, dan masyarakat sekitar bekerja
sama.
b. Dimensi Kultural

Dimensi kultural terkait dengan perubahan norma, prinsip, dan cara berpikir
masyarakat. Di sisi lain, dimensi ini menekankan bahwa perubahan sosial yang

sebenarnya tidak hanya terlihat pada struktur, tetapi juga pada cara masyarakat

28 Lorentius Goa, “Perubahan Sosial Dalam Kehidupan Bermasyarakat,” Jurnal Kateketik
Dan Pastoral 2, No. 2 (2017): 54-55.

2 Lorentius Goa, “Perubahan Sosial Dalam Kehidupan Bermasyarakat,” Jurnal Kateketik
Dan Pastoral 2, No. 2 (2017): 54.
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menerima dan menjalani nilai-nilai baru.’® Penelitian ini menggunakan dimensi
budaya untuk melihat seberapa berhasil kegiatan dakwah di Masjid dapat
menciptakan budaya baru yang berlandaskan nilai-nilai Islam seperti kepedulian,
tanggung jawab sosial, dan solidaritas umat Islam. Masyarakat beralih dari perilaku
individualis ke perilaku yang lebih sosial dan gotong royong melalui aktivitas seperti
belajar agama, makan gratis, dan kegiatan sosial yang dijalankan dalam program
masjid.

c. Dimensi interaksional

Dimensi interaksional menunjukkan bagaimana pola hubungan sosial berubah
antar individu dan kelompok. Perubahan ini adalah hasil logis dari perubahan yang
terjadi di bidang struktur dan budaya.’! Pola interaksi antarwarga masjid menjadi
lebih komunikatif, egaliter, dan produktif saat struktur sosialnya menjadi lebih
terbuka dan nilai-nilai partisipatif meningkat. Meningkatnya hubungan dua arah
antara dai dan jamaah dalam penelitian ini menunjukkan perubahan interaksional.
Dakwah sekarang tidak lagi bersifat satu arah, tetapi melibatkan percakapan, diskusi,
dan kolaborasi dalam kegiatan sosial.*> Salah satu bentuk dakwah transformasional
adalah hubungan sosial yang terbentuk, yang menunjukkan kekuatan jaringan
keagamaan dan sosial di masyarakat.

Ketiga dimensi diatas berhubungan satu sama lain dan membentuk analisis
yang lengkap secara keseluruhan. Untuk mendorong perubahan sosial, dimensi
struktural memberikan kerangka institusional, dimensi kultural menanamkan nilai
dan norma baru yang menjadi landasan moral untuk perubahan, dan dimensi
interaksional memastikan bahwa nilai dan struktur baru itu diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari masyarakat. Ketiga dimensi dalam penelitian ini membantu

30 San Mikael Sinambela Et Al., “Dinamika Kebudayaan Dan Perubahan Sosial Dalam
Masyarakat Modern,” Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Matematika 2 (2025): 66.

31 Ainayya Al Fatikhah And Sri Hilmi Pujihartati, “Analisis Perubahan Sosial Ekonomi
Masyarakat Akibat Renovasi Lapangan Desa (Studi Kasus Di Desa Blulukan Kecamatan Colomadu),”
Pariwisata Dan Budaya 26, No. 4 (2025): 71.

32 Nihlatunisa Et Al, “Dakwah Digital Dan Perubahan Sosial Anak Muda: Ustad Hanan
Attaki Di Media Sosial,” Jurnal Kajian Literatur Islam 07, No. 2 (2025): 106.
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menjelaskan bagaimana kegiatan keagamaan dan sosial di Masjid meningkatkan
kesadaran spiritual umat dan menghasilkan perubahan sosial yang berkelanjutan
dalam lembaga, budaya, dan interaksi sosial masyarakatnya.

Oleh karena itu, untuk memahami proses dan hasil dakwah transformasional,
indikator perubahan sosial melalui dimensi interaksional, struktural, dan kultural
sangat penting. Melalui ketiganya, peneliti dapat menentukan bahwa dakwah di
masjid tidak hanya melibatkan aspek ritual keagamaan, tetapi juga menghasilkan
sistem sosial baru, nilai budaya yang lebih progresif, dan hubungan sosial yang lebih
inklusif. Dengan mempertimbangkan ketiga aspek ini, jelas bahwa dakwah memiliki
kemampuan untuk menjadi katalisator perubahan sosial yang membawa masyarakat

menuju kemaslahatan dan kesejahteraan bersama.

C. Kerangka Konseptual
1. Implementasi Dakwah

Dakwah merupakan konsep dasar yang merujuk pada proses penyampaian
ajaran Islam yang persuasif dan komprehensif,*} bertujuan untuk mengajak individu
maupun masyarakat mendekatkan diri kepada Allah Swt, memperbaiki akhlak, serta
menerapkan nilai-nilai Islam dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Konsep ini
luas dan mencakup berbagai cara, seperti ceramah, tulisan, atau tindakan nyata.
Prinsip-prinsip yang ditemukan dalam Al-Qur'an, seperti yang ditunjukkan dalam
firman Allah Swt. Surah An-Nahl/16:125 sebagai berikut.

@ P ~ L é’ _ @ o ) o - o L s e - s 20t
At 8 (i G 21 58 S5 0 0l (oa ally 2glia s 0l e sl dally O s U 9
GRSl el 54

Terjemahnya:

Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang
baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.>*

33 Adila Falihah, “Pengaruh Pendekatan Psikologi Dakwah Terhadap Peningkatan Kualitas
Hidup Keagamaan Masyarakat Islam,” JIMU: Jurnal IImiah Multidisipliner 03, no. 03 (2025): 1549.
3 Kemenag Agama, Al- Qur’an Dan Terjemahan, Tth ed. (Jakarta: Lajnah Pentashihan
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Ayat diatas membentuk dasar dakwah Islam yang menekankan penyampaian
dengan cara yang bijaksana, lembut, dan argumentatif untuk menghindari penolakan
dan memaksimalkan penerimaan.’®> Dakwah tidak hanya berkonsentrasi pada aspek
spiritual tetapi juga sosial, di mana ia berfungsi sebagai alat transformasi yang
mendorong keseimbangan sosial melalui pemahaman yang lebih baik tentang etika
dan tanggung jawab setiap orang.

Dakwah transformasional merupakan evolusi dakwah dasar, dengan pendekatan
dinamis berorientasi perubahan mendalam pada mindset, perilaku, dan struktur
sosial.’® Terinspirasi teori kepemimpinan Burns dan Bass, ia mengintegrasikan
spiritualitas Islam dengan aksi seperti pemberdayaan dan pelayanan kemanusiaan.
Elemen kunci meliputi visi perubahan, karisma dai, adaptasi lokal, serta metode
interaktif seperti dialog dan teknologi. Hubungannya hierarkis: dakwah konvensional
sebagai fondasi, sementara transformasional menambahkan inovasi untuk efektivitas
di masyarakat kontemporer.

Komponen kerangka mencakup variabel independen (dakwah konvensional),
intervening (inovasi dan pemberdayaan), independen (perubahan perilaku dan sosial),
serta konteks eksternal. Model hubungannya alur proses yaitu input dakwah dasar
diproses melalui elemen transformasional, menghasilkan output perubahan holistik.
Implikasinya untuk penelitian termasuk hipotesis peningkatan partisipasi, metodologi
kualitatif, dan rekomendasi seperti pelatihan dai. Kerangka fleksibel, berkontribusi
pada pemahaman dakwah sebagai katalisator transformasi sosial-spiritual.

2. Masjid Raya
Masjid Raya adalah masjid utama di tingkat kota atau kabupaten, yang

mempunyai fungsi sosial sangat penting bagi masyarakat.’” Masjid ini biasanya

Mushaf Al-Qur’an, 2019), 270.

35 Rohman Al- Manduri, “Analisis Metode Dakwah (Qs. An-Nahl [16]125) Dalam Perspektif
Filsafat Manajemen Dakwah,” TADBIR: Jurnal Manajemen Dakwah 6, no. 2 (2024): 6.

36 Siti Trizuwani, Muhammad Firdaus, and M Yakub, “Lembaga Dakwah , Tujuan , Fungsi
Serta Perannya Terhadap Umat Islam,” MADDINA: Jurnal Manajemen Dakwah 2 (2025): 7.

37 Trinaningsih Rambe, Mustapa Khamal Rokan, and Muhammad Ikhsan Harahap,
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terletak di posisi strategis dan berukuran besar dengan arsitektur yang megah serta
memiliki fasilitas yang lebih lengkap dibandingkan dengan masjid lingkungan.
Karena kedudukannya yang strategis, Masjid Raya menjadi sentral dari pelaksanaan
kegiatan keagamaan dan seringkali dijadikan rujukan utama dalam pelaksanaan
ibadah yang berskala besar. Pengelolaannya pun lebih teratur karena ada imam besar,
khatib tetap, dan juga pengurus yang bertanggung jawab dalam mengurus berbagai
bidang.

Dalam fungsi keagamaannya, Masjid ini juga rutin mengadakan kajian
keagamaan, majelis taklim, tadarus Al-Qur'an, dan berbagai kegiatan pendidikan
Islam lainnya. Kehadiran program-program tersebut menunjukkan bahwa Masjid
Raya tidak hanya menjadi tempat beribadah tetapi juga berperan dalam meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman agama masyarakat. Selain fungsi ibadah, Masjid Raya
juga memiliki fungsi sosial yang sangat penting.>® Masjid ini sering menjadi tempat
penyaluran zakat, infak, dan sedekah, serta pusat bantuan bagi masyarakat kurang
mampu. Beberapa Masjid Raya menyediakan layanan kesehatan sederhana, program
pemberdayaan ekonomi, kegiatan pembinaan anak dan remaja, hingga pusat
koordinasi bantuan ketika terjadi bencana. Dengan demikian, Masjid Raya bukan
hanya tempat ibadah, tetapi juga ruang kebersamaan dan kepedulian sosial yang
mendukung kesejahteraan masyarakat.

3. Pelayanan Sosial

Pelayanan sosial merupakan sebuah manifestasi esensial dari rahmatan lil
alamin, yang mewujudkan visi Islam sebagai agama perubahan struktural.** Sebagai
praxis etis (Tindakan nyata) . Dalam hadits Rasulullah Saw. dalam HR. Ahmad No.

2329 dijelaskan manusia terbaik adalah manusia yang paling berguna untuk sesama.

“Optimalisasi Fungsi Masjid Sebagai Pusat Ekonomi Masyarakat Berbasis Masjid Di Kota Medan
Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” Jurnal Manajemen Akuntansi (JUMSI) 4, no. 1 (2024): 645.

38 Fachmi Farhan, Nurwadjah, And Andewi Suhartini, “Masjid Sebagai Basis Pendidikan Non
Formal,” Jurnal Kajian Islam & Pendidikan 14, No. 1 (2022): 54.

39 Asriko Muhsi, Hesti Asmika, and Nurzannah, “Muhammadiyah Dan Pelayanan Sosial Di
Bidang Kesehatan Dan Sosial Kemasyarakatan,” QOSIM Jurnal Pendidikan, Sosial Dan Humaniora 3
(2025): 231.
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BREIPEEF RN
Artinya:

Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainn ya.*

Dari hadist diatas diketahui bahwa pelayanan sosial bukan sekadar filantropi
transaksional, melainkan dialektika antara tauhid dan keadilan sosial yang dilakukan
oleh manusia di ma na bantuan ekonomi, makan gratis, perpustakaan masjid, ramah
anak, dan kesehatan. Dengan demikian tujuan Islam adalah untuk membawa rahmat,
mengembangkan keadilan, mengurangi ketimpangan, dan menghasilkan perubahan
sosial struktural.

Kerangka ini menjelaskan bagaimana upaya dakwah masjid, proses
pemberdayaan jamaah, dan perubahan sosial berhubungan satu sama lain. Masjid
tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga berfungsi sebagai pusat
pendidikan, kesehatan, dan pendampingan umat, menurut model ini. Karisma dai
memperkuat keterhubungan antara iman dan aksi sosial, sementara teknologi
membantu memperluas akses informasi serta memperkuat partisipasi masyarakat
dalam kegiatan kesehatan dan kemaslahatan bersama.!

Implikasinya untuk penelitian adalah dugaan bahwa pelayanan ini
meningkatkan keterlibatan jamaah. Dengan metode seperti pengamatan dan data
untuk mengukur dampak, serta saran seperti manajemen masjid yang lebih baru.
Kerangka ini bisa disesuaikan dengan data nyata, membantu memahami pelayanan
sosial sebagai cara holistik menerapkan Al-Qur'an di masyarakat modern untuk
perubahan yang tahan lama.

4. Pelayanan Sosial

40 Abdul Baits Muchtar, Kitab Kurikulum Hafalan 400 Hadits, 1st ed. (Yogyakarta:
Deepublish (Grup Penerbitan CV Budi Utama), 2018), 58.

4 Alvi Mahessa et al., “Revitalisasi Fungsi Sosial Masjid : Menjadikannya Sebagai Pusat
Pelayanan Kesehatan Di Lingkungan Masyarakat,” Jurnal Kajian Pendidikan Islam 1 (2024).
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Pelayanan sosial ialah upaya dakwah yang diwujudkan melalui tindakan nyata
untuk memberdayakan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mencakup
aspek spiritual, sosial, dan ekonom. Sehingga dakwah tidak hanya bersifat verbal,

tetapi mendorong perubahan sosial yang berkeadilan dan berkelanjutan.

Pelayanan sosial sebagai ekstensi dari kajian keagamaan dalam dakwah
transformasional menekankan pada aksi nyata yang berbasis empati dan keadilan
sosial.*? Pendekatan ini bertujuan mengubah paradigma umat dari pasif menjadi aktif,
sehingga pelayanan sosial tidak hanya bantuan sementara, melainkan katalisator
perubahan berkelanjutan. Kerangka konseptual ini mengintegrasikan kajian
keagamaan dan sosial melalui model siklus transformasional. Mulai dari pemahaman
teks agama, analisis isu sosial, hingga evaluasi dampak pelayanan. Pendekatan ini
menegaskan bahwa dakwah transformasional bukan sekadar teori, melainkan praktik
yang membangun masyarakat madani berbasis nilai Islam yang inklusif dan adaptif

terhadap konteks urban.

D. Kerangka Pikir

Proposal penelitian ini akan membahasa dakwah transformasional di masjid
raya kota Parepare. Penelitian ini berfokus pada aspek dakwah transformasional dan
kajian keagamaan dan pelayanan sosial. Sehingga dari dua teori tersebut, dapat

dirumuskan kerangka pikir sebagai berikut:

Implementasi Dakwah Transformasional dalam
Pelayanan Sosial di Masjid Raya Kota Parepare

Bentuk Dakwah Respon Terhadap Dakwah

Transformatif Transformatif
wah Filantropi Da

Dakwah Dan Filantropi Untuk Keadilan Sosial,” Didaktik: Jurnal llmiah PGSD STKIP Subang 11, no.
2 (2025): 255.
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Teori Dakwah Transformatif Teori Perubahan Sosial
- Kontekstual -Dimensi strukutral
-Partisipasi -Dimensi Kultural
-Efektivitas Dakwah -Dimensi Interaksional
- Integrasi dan Efesiensi Program R

Dampak Implementasi
dakwah dalam Pelayanan
Sosial bagi jamaah

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field study) yang dilakukan
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini mengadopsi jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan study kasus yang berfokus pada pemahaman
mendalam terhadap suatu peristiwa (kasuistik) yang terjadi dalam konteks sosial
masyarakat, khususnya implementasi dakwah transformasional di Masjid Raya Kota
Parepare. Jenis ini menekankan eksplorasi subjektif atas dinamika kajian keagamaan,
pelayanan sosial, serta respon masyarakat, dengan karakteristik dinamis yang terbuka
terhadap perubahan selama proses analisis. Data dikumpulkan melalui metode
deskriptif seperti observasi dan wawancara, sehingga mampu menjawab rumusan
masalah secara holistik tanpa pengukuran numerik.

Pendekatan studi kasus diterapkan dalam penelitian ini untuk mendalami
esensi pengalaman subjektif para pelaku dakwah dan masyarakat di Masjid Raya
Kota Parepare, dengan membiarkan fenomena memanifestasikan dirinya secara
autentik. Pendekatan ini mengungkap makna tersembunyi di balik implementasi
dakwah transformasional, termasuk hubungan antara kajian keagamaan, pelayanan
sosial, dan respon masyarakat, melalui proses introspeksi dan interpretasi pengalaman
hidup. Aplikasinya melibatkan identifikasi pola kesadaran kolektif, sehingga

memberikan analisis kritis terhadap dinamika adaptasi dakwah dalam konteks lokal.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian secara spesifik berpusat pada Masjid Raya Parepare sebagai
objek utama. Masjid ini merupakan masjid utama di wilayah tersebut merupakan
kota pesisir di bagian barat daya pulau Sulawesi Selatan. Masjid ini beralamat
lengkap di JI. Mesjid Raya, Ujung Sabbang, Kecamatan Ujung, Kota Parepare,

Sulawesi Selatan, Indonesia. Lokasi ini strategis, berada di pusat kota dan dekat

27
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dengan landmark lain seperti Monumen Habibie Ainun, sehingga memudahkan
memudahkan akses untuk observasi kajian keagamaan, pelayanan sosial, dan
respons masyarakat terhadap dakwah transformasional. Status cagar budaya ini
memperkaya nilai historis dan kultural masjid, yang selaras dengan fokus
penelitian pada integrasi dakwah transformasional dalam konteks lokal, dan
kemungkinan mencakup lingkup lebih luas di sekitar masjid sehingga relevan
dengan adaptasi dakwah dalam dimensi keagamaan dan pelayanan sosial.
2. Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini ialah setelah proposal penelitian telah
diseminarkan serta telah mendapatkan surat izin penelitian. Penelitian ini akan
dilaksanakan selama 60 hari atau Dua bulan.

C. Fokus Penelitian

Studi ini secara khusus menekankan penerapan dakwah transformasional yang
melibatkan penyampaian ajaran keagamaan tidak hanya untuk tujuan pendidikan
semata, melainkan juga untuk memicu perubahan konstruktif pada sikap pribadi dan
kelompok melalui sesi studi agama serta inisiatif pelayanan sosial masyarakat di
Masjid Raya Kota Parepare. Strategi ini dirancang guna menyelidiki cara dakwah
berperan sebagai instrumen perubahan menyeluruh yang meliputi dimensi rohani,
kemasyarakatan, dan kebudayaan, dengan memaksimalkan peran masjid sebagai titik
pusat aktivitas bersama yang vital. Pada intinya, penekanan ini bertujuan menyajikan
wawasan mendalam mengenai pola dakwah di lingkungan setempat.

Penelitian tentang dakwah transformasional di Masjid Raya Kota Parepare
menelusuri prosedur operasional, mencakup seleksi topik studi agama yang selaras
dengan persoalan masa kini, sehingga jamaah tidak hanya sebagai objek tetapi
sebagai pelaku dakwah melalui program masjid berbasis keagamaan dan pelayanan
sosial. Selanjutnya penelitian ini berfokus pada respon Masyarakat/jamaah terhadap
penerapan dakwah transformasional dimasjid Raya Kota Parepare. Penekanan
diberikan pada evaluasi respons komunitas termasuk derajat keterlibatan, modifikasi

perilaku, dan pengaruh kemasyarakatan.
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Investigasi ini menyatukan konsep dakwah transformatif yang memandang
dakwah sebagai mekanisme modifikasi sosial kebudayaan lewat strategi berbasis
pengetahuan, sesuai situasi, dan kreatif. Konsep ini menyoroti bahwa dakwah bukan
sekadar transmisi pesan keagamaan secara reaktif, tapi juga memacu evolusi prinsip-
prinsip seperti persamaan, keadilan, dan penguatan komunitas. Dengan adaptasi
teknik serta isi yang cocok dengan realitas regional, sehingga efektif menanggapi isu
seperti tren non-religius atau masalah generasi muda. Konsep tersebut diaplikasikan
guna mengevaluasi bagaimana dakwah di masjid itu berfungsi sebagai pendorong

perubahan melalui program keagamaan dan pelayanan sosial.

Konsep pelayanan sosial dimanfaatkan sebagai landasan guna mengerti
layanan  sebagai kegiatan yang direncanakan untuk meningkatkan kemakmuran
warga lewat pemenuhan persyaratan fundamental seperti instruksi, perawatan
kesehatan, dan menjaga kemasyarakatan. Konsep ini meliputi peran pengembangan
kapasitas manusia, perbaikan kualitas hidup, serta penanganan terhadap tantangan
kemasyarakatan, dengan prioritas pada strategi komprehensif yang menyertakan
orang per orang, tim, dan kelompok besar. Di dalam kerangka studi, konsep ini

mendukung pemaparan penggabungan layanan sosial dengan dakwah.

C. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yang
terdiri dari teks atau deskripsi mendalam. Data kualitatif ini diperoleh melalui
berbagai teknik pengumpulan data, seperti wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi arsip.** Selain itu, data dalam bentuk multimedia seperti
gambar, rekaman suara, dan video juga dapat dimanfaatkan sebagai pelengkap data
kualitatif untuk memperkaya konteks visual dan auditif. Dengan menerapkan teknik

pengumpulan data yang beragam ini, peneliti dapat memahami secara lebih

4 M Afdhal Chatra Et Al.,, METODE PENELITIAN KUALITATIF: Panduan Praktis Untuk
Analisis Data Kualitatif Dan Studi Kasus, 1st Ed. (Jamni: Sopedia Publishing Indonesia, 2023), 72.
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mendalam mengenai implementasi dakwah transformasional dalam kajian keagamaan
dan pelayanan sosial di Masjid Raya Kota Parepare, termasuk dinamika interaksi
antarpeserta dan adaptasi nilai-nilai transformatif yang masih sangat relevan dalam
kehidupan masyarakat setempat.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini merujuk pada semua informasi dan
keterangan yang diperoleh dari individu lain atau dari dokumen tertulis. Dalam
kerangka penelitian ini, terdapat dua jenis sumber data utama, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.** Data primer dalam penelitian kualitatif mencakup
penggunaan kata-kata, tindakan, dan dokumen yang dianggap relevan dengan topik
penelitian. Data tersebut diperoleh dari informan yang dapat dipercaya dan
memberikan penjelasan mendalam terkait dengan fokus penelitian. Selain itu, data
yang digunakan dalam penelitian ini juga berasal dari berbagai sumber informasi
lainnya, termasuk literatur, artikel, catatan, dan dokumen lain yang dianggap relevan
untuk mendukung penelitian ini.
3. Data Primer

Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya untuk keperluan penelitian tertentu. Dalam konteks penelitian mengenai
implementasi dakwah transformasional dalam pelayanan sosial di Masjid Raya Kota
Parepare. Data primer dapat dikumpulkan melalui metode survei, wawancara
mendalam, atau observasi langsung terhadap pengurus masjid, dai atau penceramah,
tokoh agama, dan masyarakat setempat yang terlibat dalam pelayanan sosial di
Masjid Raya Kota Parepare sebanyak 16 orang.

Data primer ini akan memberikan informasi yang langsung terkait dengan
persepsi, pengalaman, proses, dan dampak yang dirasakan oleh masyarakat terhadap

dakwah transformasional.*> Dengan demikian, data tersebut akan membantu peneliti

4 Ardial, Paradigma Dan Model Penelitian Komunikasi, 1st Ed. (Jakarta: Bumi Aksara,
2014),83.
4 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015),65.
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dalam mengkaji simbolisme keagamaan, akulturasi budaya lokal, dan adaptasi
dakwah transformasional dalam konteks kajian keagamaan serta pelayanan sosial
yang holistik.

4. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian tentang implementasi dakwah
transformasional dalam kajian keagamaan dan pelayanan sosial di Masjid Raya Kota
Parepare merujuk pada informasi yang telah dikompilasi oleh entitas lain untuk
keperluan berbeda, tetapi
tetap dapat dimanfaatkan untuk mendukung analisis saat ini. Bentuk data sekunder
yang sesuai meliputi catatan historis serta laporan kegiatan masjid terkait program
dakwah, informasi mengenai mekanisme pelaksanaan kajian keagamaan beserta
inisiatif sosial, serta temuan studi sebelumnya yang membahas model dakwah
transformasional di konteks serupa.

Penggunaan data ini memungkinkan peneliti untuk membangun latar belakang
yang kuat, melakukan perbandingan lintas kasus, serta memperkuat interpretasi
temuan utama mengenai dakwah transformasional.*® Di samping itu, pendekatan ini
efisien dalam mengoptimalkan waktu dan biaya, karena menghindari pengumpulan
data baru dari nol. Namun, esensial untuk mengevaluasi kredibilitas dan kesesuaian
data sekunder tersebut dengan fokus penelitian, guna memastikan kontribusi yang

substantif dan akurat terhadap pemahaman dinamika dakwah di masjid tersebut.

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Teknik pengumpulan data mencakup berbagai aspek terkait implementasi
dakwah transformasional dalam pelayanan sosial di Masjid Raya Kota Parepare, yang
sering menjadi bagian integral dari aktivitas masyarakat sekitar. Menurut Sugiyono,
teknik pengumpulan data menjadi elemen krusial dalam riset karena bertujuan utama

untuk memperoleh informasi yang akurat dan relevan. Pendekatan pengumpulan data

4 Ahmad Ahmad et al., Buku Ajar Metode Penelitian & Penulisan Hukum, 1st ed. (Jambi:
PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024),h. 64.
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ini melibatkan tiga metode pokok: wawancara, observasi, serta dok umentasi.*’
Berikut penjelasan rinci mengenai masing-masing teknik tersebut:
1. Wawancara

Teknik wawancara melibatkan dialog langsung antara peneliti dan informan,
yang dalam konteks ini terdiri dari 15 individu meliputi pengurus masjid, Donatur,
tokoh masyarakat, serta jemaah aktif yang terlibat dalam program pelayanan sosial.
Wawancara dapat dilaksanakan secara langsung di lokasi atau melalui sarana digital
seperti panggilan video maupun telepon, disesuaikan dengan ketersediaan dan
kebutuhan informan.*® Peneliti menyusun daftar pertanyaan yang sistematis untuk
menggali wawasan mendalam tentang proses pelaksanaan dakwah transformasional,
termasuk interpretasi simbolik dalam integrasi pelayanan sosial, serta dampaknya
terhadap perubahan perilaku komunitas.
2. Observasi

Observasi dilakukan melalui pengamatan awal di Masjid Raya Kota Parepare,
Provinsi Sulawesi Selatan. Metode ini mencakup pemantauan langsung terhadap cara
jemaah dan pengelola masjid menjalankan dakwah transformasional, seperti sesi
pengajian tematik dan inisiatif pelayanan sosial bagi masyarakat. Pengamatan ini
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman autentik mengenai penerapan
pendekatan tersebut dalam konteks nyata, termasuk interaksi antarpeserta dan
adaptasi terhadap kebutuhan lokal.
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi melibatkan pengumpulan bahan tertulis atau visual dari
arsip masjid, seperti laporan kegiatan, catatan program, dan materi yang

dibawahkan.** Pendekatan ini melengkapi data primer dengan bukti historis dan

47 Abd Hadi, Asrori, and Rusman, Penelitian Kualitatif Studi Fenomenologi, Case Study,
Grounded Theory, Etnografi, Biografi, 1st ed. (purwokerto selatan: CV. Pena Persada, 2021).

% Conny R and Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, Dan
Keunggulannya, 1st ed. (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), h. 116-17.

4 Widodo, Metodologi Penelitian Populer Dan Praktis, 1st ed. (Depok: Rajawali Pers, 2019),
h. 75.
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kontekstual, sehingga mendukung analisis komprehensif tentang evolusi serta

efektivitas dakwah transformasional di lokasi tersebut.

E. Uji Keabsahan Data

1. Derajat Kepercayaan (Credibility)

Dalam riset kualitatif, konsep yang umum diterapkan adalah kredibilitas, yang
mengukur seberapa akurat temuan studi merepresentasikan kondisi aktual dari subjek
yang diamati.”® Kredibilitas pada studi ini berguna untuk memvalidasi keselarasan
antara hasil pengamatan dengan situasi nyata di lapangan. Verifikasi kredibilitas bisa
dicapai lewat beragam strategi, seperti:

a. Ekstensi Pengamatan

Ekstensi pengamatan mengharuskan peneliti mengunjungi kembali situs studi,

melakukan pemantauan lanjutan, serta wawancara tambahan dengan informan pasca-

analisis data dan pembentukan kategori-kategori.®!

Peneliti memperluas durasi
kehadirannya di lokasi guna mengonfirmasi apakah kategori yang dibuat sesuai
dengan sudut pandang peserta. Melalui ekstensi ini, peneliti melakukan evaluasi
ulang terhadap ketepatan data yang terkumpul, dengan meneliti interpretasi elemen-
elemen dakwah transformasional dalam pelayanan sosial. Lama ekstensi pengamatan
disesuaikan berdasarkan tingkat kedalaman, luasnya ruang lingkup, dan tingkat
keyakinan terhadap data yang tersedia.
b. Ketekunan Pengamatan

Dalam riset kualitatif, esensial untuk memperoleh informasi yang autentik,
mutakhir, tepat, serta menyeluruh. Peneliti menunjukkan kegigihannya dalam

menyusun data yang telah terkumpul, dengan maksud untuk mengeksplorasi lebih

dalam, sementara elemen yang masih kurang terus dikejar. Melalui peningkatan

30 Creswell J. W, Research Design: Qualitative, Quantitave, and Mixed Methods Approaches,
4th ed. (Thousand Oaks: SAGE Publications, 2014), h. 190-92.

S M. Husnullail Et Al., “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam Riset Ilmiah,” Genta
Mulia 15, No. 2 (2024): 72.
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ketekunan dan persistensi, peneliti mampu melakukan pemantauan yang lebih teliti
dan berkesinambungan.

Peningkatan ketekunan ini meliputi pemantauan yang lebih rinci mengenai
integrasi dakwah transformasional dalam pelayanan sosial di Masjid Raya Kota
Parepare, yang didapatkan via pengamatan, dialog mendalam, serta pencatatan
dokumen. Pendekatan ini menjamin bahwa informasi krusial dapat dikenali, diseleksi,
dan dikategorikan secara efektif. Akibatnya, studi ini menghasilkan narasi yang
presisi dalam tahap kesimpulan akhir.

c. Trianggulasi

Trianggulasi merupakan pendekatan evaluasi data yang dirancang untuk
mengonfirmasi keabsahan atau kredibilitas informasi dengan memanfaatkan sumber
eksternal, sehingga memungkinkan identifikasi dan perbandingan data secara akurat.
Langkah verifikasi melalui trianggulasi ini bertujuan meningkatkan keandalan serta
ketepatan data. Trianggulasi bisa diterapkan via tiga taktik pokok, yakni trianggulasi
sumber, trianggulasi metode, dan trianggulasi periode.

2. Uji Ketergantungan (Dependability)

Pada riset kualitatif, uji ketergantungan dicapai melalui penilaian menyeluruh
terhadap setiap fase penelitian, mencakup mulai dari pemetaan isu utama, seleksi
sumber informasi, perolehan dan generasi data, pemrosesan analitik, konfirmasi
validitas, penyusunan simpulan, hingga tahap dokumentasi akhir. Proses ini
melibatkan partisipasi dari berbagai pemangku kepentingan untuk mengevaluasi tiap
prosedur yang dijalankan oleh peneliti, sehingga hasil studi dapat dipertahankan
secara kredibel dan diakui dalam ranah ilmiah. Dalam konteks penelitian ini, peneliti
menyajikan laporan lengkap mengenai seluruh alur kerja kepada supervisor akademik
sebagai mekanisme pengawasan untuk menjamin ketepatan dan konsistensi data.

3. Uji Kepastian (Konfirmability)

Pada riset kualitatif, pengujian konfirmability menunjukkan kesamaan

signifikan dengan pengujian dependability, meskipun keduanya berbeda dalam fokus

utama. Pengujian konfirmability bertujuan menilai validitas temuan akhir riset,
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sedangkan dependability lebih menekankan evaluasi terhadap alur keseluruhan, mulai
dari akuisisi informasi hingga penyusunan dokumen akhir yang koheren.>?> Metode ini
diterapkan guna memvalidasi akurasi data riset yang berkaitan dengan penerapan
dakwah transformasional melalui aktivitas studi keagamaan serta inisiatif layanan

kemasyarakatan di Masjid Raya Kota Parepare.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data menjadi tahapan lanjutan yang esensial bagi peneliti untuk
mengatur, merangkum, dan menarik inferensi dari hasil pengumpulan data.
Pendekatan yang diterapkan adalah model analisis data interaktif yang dikembangkan
oleh Miles dan Huberman, yang menawarkan kerangka fleksibel untuk menangani
data kualitatif secara iteratif. Model ini terdiri dari tiga komponen utama yang saling
berhubungan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi
yang diterapkan secara berkesinambungan untuk mengungkap dinamika
implementasi dakwah transformasional, termasuk integrasi kajian keagamaan seperti
pengajian tematik dengan pelayanan sosial berupa program pemberdayaan
masyarakat, serta respon komunitas terhadap inisiatif tersebut di lingkungan masjid.

1. Reduksi Data

Tahapan ini mencakup penyaringan dan pemadatan data dengan merangkum
poin-poin esensial, menyoroti unsur-unsur kunci, serta mengelompokkan elemen
terkait untuk menghilangkan redundansi.®® Dalam penelitian ini, reduksi data
memungkinkan peneliti berkonsentrasi pada aspek krusial seperti pola adaptasi
dakwah transformasional dalam pelayanan sosial, sehingga memudahkan deteksi
tema berulang seperti perubahan spiritual dan dampak sosial di Masjid Raya

Parepare.

52 Abdul Hag, “Implementasi Supervisi Akademik Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 6

Karawang,” Riset Manajemen Dan Teknologi Pendidikan Indonesia 1, No. 1 (2023): 11.
33 Ai Purnamasari And Ekasatya Aldila Afriansyah, “Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa SMP Pada Topik Penyajian Data Di Pondok Pesantren,” Pendidikan Matematika 1 (2021): 211.
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2. Penyajian Data

Penyajian data melibatkan pengorganisasian informasi yang telah diproses ke
dalam format yang koheren, seperti matriks, diagram, atau narasi deskriptif, guna
memfasilitasi pemahaman mendalam dan pengambilan keputusan. Menurut Miles dan
Huberman, analisis data harus sistematis dan berfokus pada identifikasi pola dan tema
dalam data.>* Di penelitian ini, penyajian data diterapkan untuk memvisualisasikan
interaksi antara dakwah (misalnya, diskusi isu kontemporer) dengan pelayanan sosial
(seperti bantuan kemanusiaan dan konseling), sehingga membantu peneliti
merumuskan strategi analisis lanjutan berdasarkan pola respon masyarakat Parepare.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Tahapan akhir ini fokus pada sintesis temuan melalui interpretasi data yang
telah direduksi dan disajikan, diikuti dengan validasi untuk memastikan keakuratan
dan keandalan hasil. Proses ini mencakup pembentukan proposisi baru atau pengujian
hipotesis awal, dengan penekanan pada akuntabilitas ilmiah. Dalam konteks
penelitian, penarikan kesimpulan akan menghasilkan wawasan kritis tentang
efektivitas dakwah transformasional di Masjid Raya Parepare, termasuk faktor sukses
adaptasi dalam pelayanan sosial, serta implikasi respon masyarakat terhadap
perubahan holistik. Selanjutnya, temuan ini akan dirangkum dalam laporan penelitian
yang inovatif, potensial menawarkan perspektif baru dibandingkan studi sebelumnya

di bidang serupa.

3% Muhammad Hanif Fuadi Et Al., Komunikasi Filosofi Dan Metodologis, 1st Ed. (Jawa
Barat: Mega Press Nusantara, 2025), 7.



BAB IV
HASIL PENLITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, peneliti akan menguraikan dan menerapkan data serta hasil
penelitian mengenai Pelayanan Sosial Di Masjid Raya Kota Parepare berdasarkan
permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Hasil penelitian ini diperoleh
melalui wawancara mendalam secara langsung kepada informan sebagai bentuk
pencarian dan dokumentasi langsung dilapangan. Masjid Raya kota Parepare adalah
salah satu masjid yang menerapkan pelayanan sosial yang terletak di tengah pusat
kota dan UMKM. Dakwah di Masjid Raya Kota Parepare terlihat bahwa dakwah
tidak hanya dilakukan melalui kajian keagamaan, tetapi juga menjadi pusat pelayanan

sosial melalui program-program pelayanan sosial dimasjid.

Tabel 4.1 Biodata Informan Masjid Raya Kota Parepare

Nama Usia Pekerjaan Selaku
H. Abdul Latif 56 | Pengusaha Ketua Pengurus
Azis Iskandar 61 | Wiraswasta Sekretaris
Andi Cakra 59 | Wiraswasta Humas
Nurdin Samad 63 | Pensiunan Imam Masjid
Musliadi 42 | Marbot Masjid Pengurus
Tasbih Hatta 53 | Wiraswasta Jamaah
Muhammad Amin 55 | Barber Jamaah
H. Heri 60 | Wiraswasta Pengurus/pengawas
Sitti Nur Jannah 49 | Guru Jamaah
Nur Gani, S. Pd. | 52 | Guru Jamaah
Aksa 19 | Pelaku UMKM Masyarakat
Nurul Izmi 21 | Pelaku UMKM Masyarakat
Hasna 42 | Pelaku UMKM Jamaah
Dilla 24 | Pelaku UMKM Jamaah/Masyarakat
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Ruslan Nawir

51

Jurnalistik

Jamaah

Amanda

19

Pelaku UMKM

Jamaah

Sumber. Hasil Wawancara

A. Hasil Penelitian

1. Implementasi Dakwah Transformasional di Masjid Raya Kota Parepare

Masjid Raya kota Parepare tidak hanya dikenal dengan masjid cagar
budaya tetapi juga menjadi pusat pelayanan sosial yang dilatar belakangi dengan
beberapa indikator. Masjid Raya kota Parepare dalam mengimplementasikan
dakwah transformasional dilatar belakangi oleh beberapa pilar yang menjadi
program utama di masjid raya kota Parepare.

Program masjid disini dek itu dilatar belakangi oleh empat aspek utama
yaitu bidang pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan sosial. Jadi, keempat
aspek itu semuanya berkaitan dengan pelayanan sosial. Jadi dimasjid
raya itu bukan hanya berfokus pada kajian keagamaan tetapi juga
sosial >

Dari ungkapan tersebut dapat disimpulkan bahawa program dimasjid raya
Parepare tidak hanya berfokus pada aspek agama tetapi menjadi pilar pelayanan
sosial yang implementasikan dalam program masjid. Dalam pelaksanaan
program implementasi dakwah dapat dilihat dari bagaimana masjid raya kota
Parepare menjalankan dakwah transformasional melalui program-program yang
dimiliki tidak hanya berfokus pada kegiatan dakwah dalam bentuk ceramah atau
pengajian saja, tetapi juga fokus pada kegiatan sosial yang dilakukan oleh
masjid. Berikut tabel implementasi program pelayanan sosial dimasjid raya kota
Parepare.

Tabel 4.2. Program Dakwah Transfromasional di Masjid Raya Kota Parepare

Dimensi Program Masjid Keterangan
Kesehatan Pelayanan =~ Kesehatan | Kerja Sama dengan Pemerintah
Gratis daerah

55 Azis Iskandar (61.Th), Ujung sabbang, Kec. Ujung Kota Parepare Wawancara Sekretaris

Masjid Raya Kota Parepare Pada tanggal 2 Februari 2026.
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Ekonomi -UMKM Masjid -Penyediaan lapak dan modal
-Pelatih a n|usaha
Kewirausahaan -Peningkatan pemahamawan
berwirausaha setiap 1 kali setahun
Pendidikan -TK/TPA -penyedian ruang belajar bagi
-Sekolah MTS anak-anak
-Perpustakaan Mas;jid -peningkatan pendidikan di
-Masjid Ramah Anak lingkungan masjid
-Penyedian ruang baca
- pembinaan
Sosial -Makan Gratis/Jumat | -Pembagian makanan gratis setiap
Berkah pekan
-Kopi Gratis - Penyedian kopi gratis setiap hari
-NGOPI (Ngobrol | - Mengadakan kajian santai setiap
Perkara malam sabtu
Iman)Berjamaah - Media Infromasi Masjid
-Radio Mesra

Sumber: Hasil olah data

Dari aspek kesehatan masjid melakukan kerja sama dengan pemerintah

daerah dalam hal layanan kesehatan gratis bagi jamaah di Masjid raya kota

Parepare.

Dimasjid ini ada pelayanan kesehatan gratis hasil kerja sama kami
dengan pemda kota parepare. Jadi puskemas tersebut melakukan
kesehatan gratis bagi jamaah disini namun jadwalnya itu tidak rutin dan
hanya waktu-waktu tertentu. Hal ini dilakukan sebagai bentuk kepedulian
terhadap kondisi kesehatan masyarakat dan jamaah dilingkungan

masjid.”’

Dari pernyataan diatas dapat dilihat bahwa masjid raya kota parepare

juga menjadi sarana dalam menjaga kesehatan jamaah dilingkungan mas;jid.

Meski demikian, hal ini belum dilakukan secara rutin dan menjadi prioritas bagi

pengrus dalam menjaga keberlangsungan program tersebut.

36 Hj. Latif (59.th), Ujung sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare , Wawancara Jamaah Masjid
Raya Kota Parepare Pada Tanggal 16 Maret 2026).



40

Gambar 4.1. Kerja sama air bersih dan layanan kesehatan dengan
Pemeritah Daerah (Pemda) dalam program Ngopi berjamaah

04 Humas

Bahas Isu Banjir dan Pelayanan Kesehatan

e s o 10 @) XD Hrnas ot Parogers

Sumber: Instagram :

Selain kesehatan, masjid juga berupaya meningkatkan kesejahteraan

ekonomi masyarakat melalui beberapa program, salah satunya adalah program

UMKM Masjid, yang bertujuan untuk mendukung dan memperkuat kegiatan

ekonomi masyarakat lokal.

Saya sudah lama menjual disini sudah 40 tahun mulai dari orang tua
sampai saya sendiri, dimasjid raya saya tidak hanya mendapatkan
bantuan modal usaha dan tempat usaha tetapi juga terdapat pelatihan
kewirausahaan setiap tahunnya jadi dan alhamdulilah sangat berdampak
terhdapa usaha saya.””

Pernyataan diatas juga diperkuat oleh pernyataan Pengurus masjid raya
yang mengatakan bahwa peserta dari pelatihan tidak hanya diikuti oleh UMKM
yang berada didalam masjid tetapi juga diikuti oleh UMKM disekitar masjid
dan juga UMKM lainnya yang ada diparepare.® Melalui program tersebut maka
masjid raya kota parepare berperan penting dalam mendukung pemberdayaan

ekonomi masyarakat secara lebih luas.

57 Dilla (24.Th), Ujung Sabbang, Kec. Ujung Kota Parepare, Wawancara Pelaku UMKM,

Kota Parepare Pada Tanggal 3 Februari 2026.

8 Musliadi (42. Th), Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare Wawancara Pengurus

Masjid Raya Kota Parepare Pada Tanggal 4 Februari 2026.
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Gambar 4.2. UMKM Penjual Songkok Gambar 4.3. UMKM Kios/Warung

Sumber: Hasil Penelitian Sumber: Hasil Penelitian

Sebagai bagian dari pelayanan sosial yang diberikan kepada masyarakat,
masjid juga memberikan kontribusi pada sistem pendidikan, sebagaimana yang
dikatakan oleh Pengurus Masjid bahwa pendidikan harus di hidupkan kembali
Pendidikan TPA agar anak-anak dapat belajar mengaji.”® Hal ini juga diperkuat
dengan adanya perpustakaan masjid yang dikenal dengan perpustakaan gurutta
menurut salah satu jamaah dalam wawancara bapak Ruslan Nawir, adanya
perpustkaan ini sangat membantu terutama anal-anak yang ingin belajar,

membaca, dan mengaji.*

Selain itu masjid ini juga menerapkan masjid ramah anak yang dimana
tidak hanya menyediakan ruang belajar tetapi juga ruang aman bagi anak-anak.
Salah satu jamaah mengatakan orang tua yang mempunyai anak sangat merasa
nyaman dengan adanya ramah anak serta pendidikan secara tidak langsung yang

dimana dibeberapa sudut bagian masjid terdapat poster yang mengedukasi.®! Dari

H. Heri (60. Th), Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Pengurus/
Pengawas Masjid Raya Kota Parepare Pada Tanggal 10 Februari 2026.

60 Ruslan Nawir (52. Th), Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare ,Wawancara
Masyarakat, Pada Tanggal 8 Februari 2026.

1 Muhamaad Amin (55. Th), Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare ,Wawancara
Jamaah Masjid Raya Kota Parepare Pada Tanggal 3 Februari 2026.
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hal tersebut masjid menunjukkan adanya  upaya dalam perkembangan

pendidikan dan kenyamanan anak-anak.

L

[ N | l' inn
110 [HAK:HAK/ANAK
1. Hak Untuk Mendapatkan Identitas.
2. Hak Untuk Mendapatkan Pendidikan
3. Hak Untuk Bermain

4. Hak Untuk Mendapatkan Perlindungan
5. Hak Untuk Rekreasi

6. Hak Untuk Mendapatkan Makanan

7. Hak Untuk Mendapatkan Jaminan

Kesehatan
8. Hak Untuk Mendapatkan Status

g 3 ﬁ:‘ﬂﬁ’f Tunt Berperan Dalam

X Pembangunan

§ 10. Hak Untuk Mendapatkan Kesamaan

Sumber: Hasil Penelitian Sumber: Hasil Penelitian

Dalam meningkatkan pendidikan di kawasan masjid, masjid raya kota
Parepare berkomitmen mendirikan sekolah MTS yang awalnya didirikan oleh
Anre Gurutta H. Abduh Pabbajah. Hal ini diperkuat dengan pernyataan imam
masjid Diupayakan Pendidikan tetap berjalan dikawasan masjid raya.’?> Dari hal

tersebut memeperlihatkan upaya masjid dalam keberlangsungan pendidikan.

Selanjutnya masjid tidak hanya berfokus pada aspek pendidikan tetapi
juga menerapkan pelayanan masyarakat melalui program sosial yang
menyediakan makanan gratis bagi masyarakat dan jamaah. Menurut salah satu
salah jamaah Nurul Izmi program ini sangat membantu bagi para jamaah
setempat termasuk para pelaku UMKM.® Hal ini juga diperkuat oleh salah satu
jamaah masjid yang mengatakan selain makan gratis masjid juga menyediakan

kopi gratis setiap harinya.®* Selain memberikan makan gratis yang rutin yang

2 Nurdin Samad (63. th), Ujung sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Imam
Masjid Raya Kota Parepare pada tanggal 15 Februari 2026.
63 Nurul Izmi 21. th), Ujung sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Jamaah Masjid

Raya Kota Parepare pada tanggal 11 Februari 2026.s
64 Aksa (19 Th), Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Masyarakat Kota

Parepare Pada Tanggal 12 Februari 2026.
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dilakukan setiap pekan juga meyediakan kopi setiap pagi sehingga hal tersebut
secara tidak langsung menjadi ruang bagi masyarkat untuk bedialog dan saling

kenal satu sama lain.

Gambar 4.6. Makan Gratis Gar_nbar 4.7. Koi atis

NG o

.»\ S

Sumber: Media Facebook Sumber: Media Facebook
Selain pelayanan sosial berupa jumaat berkah dan kopi gratis masjid raya

juga mengadakan program Ngobrol perkara iman (NGOPI) berjamaah pada
setiap malam sabtu, dalam pelaksaannya program tersebut bukan hanya
membahas seputar agama tetapi masalah sosial yang ada dimasyarakat.

Program NGOPI Berjamaah itu disini tidak hanya tetang kajian agama
islam saja, tetapi banyak juga membahas masalah sosial, kerja sama
dengan pemda, dan mejadi ruang dialog untuk tanya jawan ustad dengan
jamaah baik itu masalah agama atau prihal sosial dalam kehidupan
sehari-hari.%

Hal tersebut menjadikan NGOPI Berjamaah bukan hanya menjawab isu
perkara iman tetapi juga menjadi wadah penyelesaian masalah sosial. Selain itu
masjid juga melakukan pelayanan melalui komunikasi digital yaitu Radio mesra
yang dimana masjid menjadi sumber informasi bagi masyarakat hal ini diperkuat
dengan peryataan salah satu jamaah H. Heri dengan adanya sistem informasi

digital masyarakat bisa menerima informasi bukan hanya secara langsung tetapi

8 Nur Gani S. Pd. I (52. Th) Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara
Jamaah Masjid Raya Kota Parepare Pada Tanggal 18 2026.
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melalui media sosial.®® Dari hal tersebut masjid raya kota Parepare menjadi
wadah komunikasi antara pemerintah maupun masyarakat selain itu juga menjadi

layanan informasi secara digital melalui radio mesra ataupun sosial media.

Gambar 4.8. NGOPI Berjamaah ~ Gambar 4.9. Dialog jamaah
dengan pengurus

dan Kerja Sama dengan Pemda

Dirut PAM Tirta Karajae Sosialisasikan
Pelayanan Air Bersih dalam Program
Ngopi Berjamaah

(¥) suaradaringdotcom @) suaradaring.com (g suardachannel

Sumber: Media Instagram Sumber: Media Facebook
a. Kontekstual dan Relevansi

Implementasi dakwah transformasional dalam pelayanan sosial
menunjukkan adanya aspek kontekstual dan relevansi terhadap kebutuhan
masyarakat. Ini ditunjukkan oleh berbagai program yang tidak hanya berfokus
pada kegiatan ibadah dan ceramah keagamaan, tetapi juga membahas masalah
ekonomi, sosial, pendidikan, kesehatan, dan pembinaan moral jamaah. Tabel
berikut menunjukkan bahwa program-program yang dijalankan menunjukkan
penyesuaian dakwah dengan masyarakat sekitar sehingga dakwah tidak hanya

bersifat tekstual tetapi juga aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

6 H. Heri (60. Th), Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Pengurus Raya
Kota Parepare Pada Tanggal 10 Februari 2026.
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Tabel 4.3. Kontekstual dan Relevansi Program Dakwah Transformasional di
Masjid Raya Kota Parepare

Program Implementasi Relevansi dalam
Kontekstual Pelayanan Sosial

Pelayanan Layanan pemeriksaan Membantu masyarakat

Kesehatan Gratis kesehatan bagi jamaah mendapatkan pelayanan
dan masyarakat kesehatan sekaligus

meningkatkan kepedulian
sosial.

UMKM Masjid Bantuan modal usaha Peningkatan ekonomi
dan Pelatihan dan kemandirian
kewirausahaan finansial di lingkungan

masjid

TK/TPA dan Pendidikan agama, Pendidikan menjadi

Sekolah formal dan sarana dakwah ,
pembentukan moral pembinaan sosial
anak masyarakat dan

pembentukan karakter
anak.

Perpustakaan Menyediakan fasilitas Meningkatkan wawasan

Masjid bacaan dan literasi keagamaan dan budaya
jamaah literasi masyarakat

Masjid Ramah Menciptakan suasana Menumbuhkan

Anak nyaman dan terbuka kedekatan anak dengan
bagi anak-anak masjid sejak usia dini

Makan Membagikan makanan | Mempererat solidaritas

Gratis/Jumat kepada jamaah dan dan kepedulian sosial.

Berkah masyarakat

NGOPI (Ngobrol Dialog santai antara Wadah penyelesaian

Perkara Iman) ustadz dengan jamaah masalah sosial dan

Berjamaah keagaman jamaah.

Sumber: Hasil olah data

Dari Program tersebut menunjukan bahwa dakwah dilaksanakan

dengan cara yang sesuai dengan kondisi setempat, oleh karena itu Program-

program tersebut dibuat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Masjid ini

tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga menangani berbagai

masalah sosial,

pendidikan,

kebersamaan di antara jemaahnya.

dan ekonomi,

serta menumbuhkan rasa
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Program disini bukan hanya dijadikan sebagi pusat ibadah tetapi juga
menjadi pusat kegiatan sosial dan programnya sangat relevan dengan
kebutuhan jamaah dan alhamdulillah program yang dijalankan sangat
berdampak positif terhadap masyarakat disekitar.5’

Dari Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa implementasi dakwah
transformasional di Masjid Raya Kota Parepare telah mampu menghadirkan
fungsi masjid yang lebih kontekstual dan responsif terhadap perkembangan
serta kebutuhan masyarakat, sehingga keberadaan masjid dapat dirasakan

manfaatnya secara langsung oleh jamaah dan lingkungan sekitar.

b. Partisipasi

Implementasi dakwah transformasional dalam pelayanan sosial
menunjukkan adanya aspek Partisipasi yang dimana hal ini menunjukkan
adanya kontribusi dari masyarakat dalam pelayanan yang dilakukan. Masjid
Raya Kota Parepare menunjukkan adanya keterlibatan aktif antara pengurus
masjid, jemaah, masyarakat, dan donatur dalam mendukung kegiatan
pendidikan berbasis masjid. hal ini terlihat dari dukungan masyarakat
terhadap pendidikan dengan memberikan kontribusi bagi pengembangan
fasilitas pendidikan dengan berpartisipasi menyumbangkan buku bacaan pada
perpustakaan Masjid. Kontribusi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat
sadar akan pentingnya menyediakan sarana pendidikan.

Gambar 4.10. Sumbangan Buku

Nur Gani, S.Pd.I (52. Th), Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Jamaah
Masjid Raya Kota Parepare Pada Tanggal 18 2026.
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Selain itu Perpustakaan juga digunakan oleh Anak TPA, Siswa, remaja
dan masyarakat umum untuk belajar hal ini diperkuat dengan salah satu
informan wawancara oleh Sitti Nur Jannah selaku guru pada Sekolah MTS
DDI Labukkang Raya bahwa perpustakaan yang berada 1 lokasi dengan
sekolah digunakan juga oleh siswa untuk literasi®®. Hal tersebut menunjukkan
bahwa masyarakat tidak hanya memanfaatkan perpustakaan, tetapi juga
berkontribusi pada pengembangan fungsi perpustakaan sebagai bagian dari

pendidikan masjid.

Gambar 4.11. Siswa Belajar di Perpusatakaan Gurutta

Selanjutnya, pelayanan sosial yang rutin diadakan setiap hari jumaat
melalui program makan gratis dalam mendukung keberlangsungan layanan
sosial yang disediakan masjid, partisipasi masyarakat terlihat pada kontribusi
sebagai donatur tetap pada makan gratis yang diselengarakan selain itu
masyarakat juga berperan sebagai sumber daya, sejumlah jamaah ikut serta
membantu dalam proses pembuatan makanan, persiapan dan membantu dalam
pembagian. Keterlibatan tersebut memperlihatkan gotong royong dan rasa
tanggung jawab untuk membantu sesama, Oleh karena itu masyarakat tidak
hanya mendapat manfaat dari program tersebut tetapi juga ikut berperan
penting dalam keberlangsungan pelaksanaan pelayanan sosial yang dilakukan

di masjid. Berikut tabel nama-nama donatur masjid raya Kota Parepare.

68 Sitti Nur Jannah (49. Th), Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Jamaah
Masjid Raya Kota Parepare Pada Tanggal 10 Februari 2026.
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Tabel 4.4. Donatur Tetap Masjid Raya Kota Parepare

Nama Donatur
H. Latunrung H. Agang Sattung
H. Alang Sattung H. Mustam Hamid
H. Hamzah Lagota Hermanto
H. Abdul Latif Dede Hastanam
H. Cakram Bogar
H. Madi H. Latif Tandro

Sumber: Hasil Penelitian

Selain Pelayanan sosial dalam program makan gratis masjid juga
memberikan pelayanana sosial yang terlihat berupa Radio Mesra sebagai
media informasi dan dakwah, Hal ini menjadikan radio mesra sebagai sarana
penyebaran informasi keagamaan, kegiatan sosial, serta edukasi kepada
masyarakat. Selain itu Radio Mesra bekerja sama dengan pemerintah kota dan
beberapa intasi lain dalam hal penyebaran informasi publik. Adapun dari
bentuk pelaksanaannya masyarakat turut mendukung keberadaan radio
tersebut, baik sebagai pendengar, penyampai informasi, maupun pendukung

kegiatan dakwah yang disiarkan.

Selanjutnya Pelayanan sosial dalam Program pemeriksaan kesehatan
gratis di Masjid Raya Kota Parepare juga menunjukkan pelayanan sosial,
Program ini adalah salah satu implementasi dakwah transformasional yang
tidak hanya berorientasi pada pembinaan spritual tetapi juga memperhatikan
kebutuhan kesehatan masyarakat. Para pengurus masjid memainkan peran
penting dalam mengelola dan melaksanakan program, bertanggung jawab atas
penjadwalan kegiatan, berkolaborasi dengan pemerintah daerah (Pemda), dan

menangani kebutuhan teknis.
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Gambar 4.12. Pemeriksaan Kesehatan Gratis di Masjid Raya Parepare

Y R

Sumber: OlehAFacebok

Selain itu Partisipasi sumber daya manusia terlihat dalam pelaksanaan
program ini, terutama tenaga medis dan relawan yang terlibat secara langsung
dalam pelayanan kesehatan, tenaga medis memberikan pemeriksaan dan
edukasi kesehatan kepada masyarakat sedangkan relawan membantu proses
administrasi dan pelayanan selama kegiatan berlangsung. Pemerintah juga
membantu program pemeriksaan kesehatan gratis dukungan pemerintah
berupa kerja sama dengan institusi kesehatan yang bertujuan untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di bidang layanan kesehatan.

Lebih jauh lagi, masjid raya kota Parepare menyediakan layanan sosial
yang dapat dikonsumsi secara publik melalui siaran radio mesra. Radio mesra
Parepare tidak hanya meyiarkan program agama, tetapi juga menyiarkan
program sosial yang diseriakan melalui siaran langsung melalui radio dan
sosial media radio mesra yang dapat diakses di web radio mesra. Dari
Pernyataan Ketua masjid raya kota parepare menegaskan bahwa radio sudah
berdiri sendiri namun masih menjadi bagian dari masjid raya, dimana radio
mesra tidak hanya menyiarkan program masjid tetapi juga memiliki kerja

sama dengan berbagai bidang di Kota Parepare.” Dengan demikian

6 H.Latif (59.th), Ujung sabbang, Kec . Ujung, Kota Parepare , Wawancara Jamaah Masjid
Raya Kota Parepare Pada Tanggal 16 2026.
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penyebaran informasi sosial tidak hanya diterima dilingkungan masjid tetapi

dapat diterima oleh khalayak umum.

Gambar 4.13. Website Radio Mesra

Mesranya Musik & Informasi

T

* “ lemput Bola, Tim ?il:eapil
Tasming Hamid Ajak PPM Parepare Sisir Rualﬁ Kelas
pare Bersinérgi Bangun Tingkatkan Perekaman KTP-

Sumber: Oleh Google

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi
dakwah transformasional dalam pelayanan sosial di Masjid Raya Kota
Parepare menunjukkan adanya partisipasi aktif dari pengurus masjid, jamaah,
masyarakat, donatur, tenaga relawan, dan pemerintah dalam mendukung
berbagai program sosial. Partisipasi tersebut terlihat dalam bidang pendidikan
melalui pengadaan perpustakaan, program makan gratis, Radio Mesra sebagai
media informasi dan dakwah, serta pemeriksaan kesehatan gratis. Keterlibatan
berbagai pihak tersebut menunjukkan bahwa masjid tidak hanya berfungsi
sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pelayanan sosial dan
pemberdayaan masyarakat yang mampu meningkatkan kepedulian, gotong

royong, dan kesejahteraan sosial masyarakat.

c. Pemberdayaan dan Efektivitas
Implementasi dakwah transformasional dalam pelayanan sosial
menunjukkan adanya aspek Pemberdayaan dan Efektivitas dalam berbagai
program yang dijalankan oleh masjid, Indikator pemberdayaan melibatkan
bagaimana masjid dapat membantu masyarakat tersebut untuk berkembang,

berdiri sendiri/mandiri, dan berdaya dalam usaha serta memperbaiki kualitas
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hidup mereka. Indikator efektivitas dakwah dapat dilihat dari kesesuain

program pelayanan sosial dengan tujuan kegiatan berjalan sesuai sasaran,

memberikan manfaat, dan menghasilkan dampak yang diharapkan.

Tabel 4.5. Pemberdayaan Masyarakat dan Dampak Terhadap

Masyarakat
Program Bentuk Dampakterhadap
Pelayanan Sosial Pemberdayaan Masyarakat
UMKM Masjid Pemberdayaan ekonomi | Masyarakat lebih mandiri
masyarakat melalui | dalam bidang ekonomi
dukungan usaha kecil
Pelatihan Peningkatan Masyarakat memperoleh
Kewirausahaan keterampilan dan | keterampilan atau cara dalam
kemampuan usaha mengelola usaha
TK/TPA Pemberdayaan Anak-anak lebih
pendidikan agama dan | memdapatkan pemahaman
pembinaan anak-anak pendidikan agama sejak dini
Sekolah Peningkatan  kualitas | Meningkatkan kualitas
pendidikan masyarakat | pendidikan dan karakter
peserta didik
Perpustakaan Menambah  wawasan | Masyarakat memperoleh
Masjid dan minat literasi pada | akses dalam ilmu
jamaah maupun anak- | pengetahuan
anak
NGOPI (Ngobrol | Pemberdayaan spiritual | Jamaah lebih aktif dalam
Perkara Iman) | dan  sosial  melalui | kegiatan diskusi dan kajian
Berjamaah diskusi santai agama maupun sosial
Radio Mesra Pemberdayaan Masyarakat lebih mudah
informasi dan dakwah | memperoleh informasi dan
masyarakat pembinaan agama
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Sumber. Hasil olah data

Dari Program-program tersebut menunjukkan bahwa dakwah
transformasional telah diterapkan dalam pelayanan sosial di Masjid Raya Kota
Parepare. Berbagai kegiatan yang dilakukan menunjukkan aspek
pemberdayaan dan efektivitas. Hal ini ditunjukkan oleh upaya masjid untuk
meningkatkan kemandirian, pengetahuan, dan kemampuan individu melalui
pelatihan kewirausahaan, UMKM, pendidikan, sosial, dan pembinaan
spiritual. Program tidak hanya membantu masyarakat, tetapi juga membantu
jamaah menjadi lebih baik dan lebih aktif dalam kegiatan sosial dan
keagamaan, program juga dianggap efektif karena sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan memberikan manfaat yang dirasakan langsung oleh jamaah.

Program-program yang ada di masjid ini dibuat agar masyarakat
tidak hanya datang beribadah, tetapi juga mendapatkan manfaat
dalam bidang pendidikan, ekonomi, dan sosial. Kami berharap
masyarakat bisa lebih mandiri, memiliki pengetahuan, dan merasa
terbantu dengan kegiatan yang dilaksanakan oleh masjid.”

70 H. Heri (60. Th), Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Pengurus
Masjid Raya Kota Parepare Pada Tanggal 10 2026.
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Dari pernyataan tersebut dapat dilihat Masjid tidak hanya berfungsi
sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pelayanan sosial dan
pemberdayaan masyarakat yang secara konsisten berusaha meningkatkan

kualitas hidup jamaah.

d. Integritas nilai dan aksi

Implementasi dakwah transformasional dalam pelayanan sosial di
Masjid Raya Kota Parepare menunjukkan adanya aspek integritas dan aksi
dalam berbagai program yang dijalankan oleh masjid, Integritas tercermin dari
sikap komitmen para pengurus masjid dalam melaksanakan berbagai program
dengan tetap konsisten dan berkesinambungan, bukan saja sekadar aktivitas
rutin, melainkan juga merupakan tanggung jawab, hal ini terlihat dari adanya
pelaksanaan program yang konsisten, misalnya pelayanan kesehatan gratis,
makan gratis/Jumat berkah. Salah satu informan wawancara Azis Iskandar
selaku sekretaris masjid menyatakan program ini sudah menjadi tanggung
jawab kami untuk membantu masyarakat, bukan hanya sekadar kegiatan
sesaat tetapi di program jangka panjang.’! Dari hal tersebut yang
menunjukkan adanya keselarasan antara nilai dakwah dan tindakan nyata.

Indikator aksi dalam dakwah transformasional dapat dilihat melalui
berbagai kegiatan nyata yang bermanfaat bagi masyarakat secara langsung.
Beberapa bentuk pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi termasuk
program UMKM masjid dan pelatihan kewirausahaan. Program ini tidak
hanya menawarkan peluang bisnis, tetapi juga menyediakan pelatihan
berkelanjutan. Selain itu Pada bidang pendidikan indikator aksi juga terlihat
melalui program TK/TPA, Sekolah, dan Perpustakaan Masjid yang berperan
dalam meningkatkan pemahaman pendidikan bagi masyararakat. Selanjutnya

program Masjid Ramah Anak menunjukkan perhatian terhadap kebutuhan

"1 Asis Iskandar (61. Th), Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Pengurus
Sekretaris Masjid Raya Kota Parepare 2 Februari Tanggal .
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sosial dan psikologis anak hal ini menjadikan masjid tidak hanya menjadi
tempat ibadah, tetapi juga ruang yang aman dan nyaman bagi semua kalangan.

Dari hal tersebut menunjukkan bahwa integritas dan aksi indikator
yang saling melengkapi dalam pelaksanaan dakwah transformasional di
Masjid Raya Kota Parepare. Integritas berfungsi sebagai landasan moral yang
menjamin bahwa setiap tindakan dilakukan secara konsisten dan sesuai
dengan nilai-nilai Islam bahwa tindakan merupakan perwujudan nyata dari
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sosial masyarakat. Sinergi antara
keduanya membuat dakwah bersifat praktis dan tidak hanya teoritis tetapi

memungkinkan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kepedulian sosial.

2. Respon Masyarakat Terhadap Implementasi Dakwah Di Masjid Raya Kota
Parepare

Implementasi dakwah transformasional di masjid raya ditemukan adanya
respon positif dari masyarakat. Salah satu fitur di Sofiware Nvivo yaitu
Frequency Query telah membantu peneliti menemukan frekuensi kata-kata yang
menarik dan informatif yang ditemukan dalam wawancara Masyarakat yang telah
di transkrip berdasarkan hasil wawancara dilapangan. Berdasarkan hasil dari fitur
tersebut, ditemukan kumpulan kata yang sering muncul dalam data penelitian
yang di tampilkan pada Gambar 4.14. Ditemukan Kata "Sosial" mendominasi
kata partisipan dengan frekuensi terbesar dari seluruh data, kemudian diikuti
denngan kata "Kegiatan", "Pelayanan", "Alhamdulillah", "Terbantu",
"Kebersamaan", "Perubahan", "Partisipasi", Dan "Peduli" adalah kata-kata yang

paling sering muncul.

Gambar 4.14 Kata yang paling sering muncul dalam data
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Sumber: Hasil olah Nvivo

Dominasi  kata-kata tersebut menunjukkan bahwa masyarakat
memberikan respon yang positif terhadap program dakwah transformasional
yang dilaksanakan di masjid raya Kota Parepare. Salah satu responden
mengatakan bahwa masyarakat memberikan respon positif dan sangat antusias
terhadap program sosial serta merasakan manfaat yang signifikan.”> Hal ini
memberikan fakta menarik bahwa dakwah bukan hanya menyampaikan ceramah
keagamaan, melainkan dapat dimanifestasikan dalam bentuk pelayanan sosial
yang menyentuh kebutuhan masyarakat secara langsung.

Implementasi dakwah transformasional tidak hanya ditemukan frekuensi
kata-kata menarik dan informatif dalam wawancara. Lebih jauh lagi, berdasarkan
wawancara yang telah dilakukan ditemukan bahwa dalam implementasi dakwah
yang dilakukan di masjid raya Kota Parepare ditemukan adanya perubahan sosial
ditengah masyarakat. Temuan penelitian menunjukkan bahwa perubahan sosial
yang terjadi dimasyarakat terbagi menjadi beberapa tema besar yang peneliti
tampilkan pada tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6. Tema Utama Perubahan Sosial Dimasyarakat

| Tema Utama | Temuan | Presentasi

72 Jannah, Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Jamaah Masjid Raya Kota
Parepare Pada Tanggal 10 Februari 2026
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Respon Emosional 9 24.32
Persepsi dan Penilaian 7 18.91
Perubahan Perilaku Sosial 6 16.21
Pembedayaan Masyarakat 5 13.51
Pemberdayaan Ekonomi 5 13.51

Sumber: Hasil olah Nvivo

Berdasarkan visualisasi data diatas, perubahan sosial didominasi dari
aspek perubahan emosinal masyarakat dalam implementasi dakwah
transformasioanl di masjid raya kota Parepare. Perubahan emosional ini
menunjukkan bahwa implementasi dakwah transformasional di masjid raya kota
Parepare memberikan dampak emosional yang kuat kepada masyarakat.
Berdasarkan respon masyarakat, peneliti menemukan bahwa respon emosional
yang terjadi ditengah masyarakat meliputi beberapa bagian yang peneliti

visualisasikan pada tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7. Respon Emosional Masyarakat

Respon Emosional Jumlah | Temuan | Presentasi
Merasa Terbantu 10 47 26.25
Rasa Kebersamaan 10 28 15.64
Respon Positif Jamaah 9 24 13.40
Dorongan Empati 10 22 12.29
Merasa Puas 8 19 10.61
Merasa Nyaman 8 15 8.37
Rasa Persaudaraan 7 12 6.70
Rasa Diperhatikan 4 7 3.91
Rasa Dibutuhkan 5 5 2.79

Sumber: Hasil olah Nvivo

Berdasarkan tabel diatas, peneliti menumukan bahwa masyarakat merasa

sangat terbantu dengan adanya program sosial di masjid raya Parepare.

sejak adanya program ini banyak masyarakat yang merasa terbantu dan
lebih berdaya, karena program tersebut sangat relevan dengan
kebutuhan masyarkat dan banyak masyarakat sudah dirasakan
manfaatnya.”

73 Yulianto, Zen, and Fatmawati, ‘“Promosi Dakwah Badan Wakaf Indonesia Dalam
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Hal ini menujukkan bahwa kemanfaatan program dirasakan secara nyata
oleh masayrakat, sehingga masyarakat merasa nyaman berada dimasjid dan puas
baik dari segi pelayanan sosial serta terhadap kinerja pengurus. Selain itu, dari
data yang diperoleh Masyarakat memiliki rasa kebersamaan dan persaudaraan
yang begitu erat. Memberikan respon positif, menciptakan dorongan Empati
untuk peduli terhadap sesama, Masyarakat merasa dibutuhkan, dan rasa
diperhatikan merupakan wujud perubahan emosional positif yang terjadi

ditengah masyarkat.

Hal ini menunjukkan bahwa dakwah yang dilakukan di Masjid Raya Kota
Parepare telah menghasilkan perubahan emosional yang positif yang
memperkuat hubungan sosial, solidaritas masyarakat, dan rasa kedekatan

emosional masyarakat terhadap masjid.

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari respon Masyarakat, peneliti
juga menemukan bahwa implementasi dakwah transformasional di masjid raya
Parepare membangun persepsi dan penilaian positif Masyarakat yang peneliti
tampilkan pada tabel 4.8. Persepsi dan penilaian yang terbangun dilingkunngan
masjid diantaranya Masyarakat mengatakan bahwa kemanfaatan program sangat
relevan dan membantu Masyarakat,”* Masjid raya kota Parepa menjadi pusat
pelayanan sosial, adanya penignkatan pemahaman dakwah sosial, meningkatnya
kepercayaan Masyarakat kepada pengurus masjid, dan penilaian masyarkat
mengenai pengelolaan dana yang baik. Masyarakat berpandangan adanya

program sosial juga mempengaruhi jumlah yang semakin meningkat.

Tabel 4.8. Persepsi dan Penilain Masyarakat

Persepsi dan Penilaian Jumlah | Temuan | Presentasi
Kemanfaatan Program 10 48 30.76
Masjid Sebagai Pusat Sosial 10 30 19.23

Mendistribusikan Produk Filantropi Islami Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat.”
74 Amanda (19 Th.), Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Jamaah Masjid
Raya Kota Parepare Pada Tanggal 05 Februari 2026.
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Bertambahnya Jamaah 10 21 13.46
Dialog dan Musyawarah 8 20 12.82
Kepercayaan Terhadap pengurus 7 14 8.97
Pemahaman Dakwah Sosial 7 13 8.33
Pengelolaan Dana yang Baik 5 10 6.41

Sumber: Hasil Olah Nvivo

Dari respon Masyarakat, Implementasi dakwah transformasional di
masjid raya Parepare juga ditemukan adanya perubahan perilaku yang terjadi
dilingkungan Masjid. Salah seorang respon mengatkan bahwa masyarakat tidak
hanya antusias, tetapi mereka juga saling membantu jika ada jamaah dalam
kesusahan, berdialog dalam pengambilan keputusan dan melakukan kolaborasi
dengan pemerintah Daerah (Pemda) dan Kemenag.” Lebih lanjut, Perubahan
perilaku yang terjadi pada Persepsi dan Penilain Masyarakat terdiri dari beberapa

bagian yang peneliti tampilkan pada tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9. Perubahan Perilaku Masyarakat

Perubahan Perilaku Jumlah | Temuan | Presentasi
Perubahan Perilaku Sosial 10 29 21.01
Kepedulian Sosial 10 25 18.11
Keterlibatan Program Sosial 8 24 17.39
Antusias 7 22 15.94
Kolaborasi 8 20 14.49
Gotong Royong 9 18 13.04

Sumber: Hasil olah Nvivo

Perubahan sosial yang terjadi dalam implementasi dakwah
transformasional di masjid raya Parepare menunjukan adanya pemberdayaan
ekonomi yang dirasakan oleh Masyarakat. Pemberdayaan ekonomi yang paling
dominan Adalah “Peningkatan pendapatan”, kemudian disusul ‘“Efisiensi
ekonomi rumah tangga”, “Bantuan Modal Usaha”, “Peningkatan Kapasitas
UMKM, dan “Peluang Usaha”. Berikut merupakan frekuensi pemberdayaan
ekonomi yang peneliti tampilakan pada tabel 4.10 berikut.

75 Tasbih Hatta (53. Th), , Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Jamaah

Masjid Raya Kota Parepare Pada Tanggal 05 Februari 2026.



59

Tabel.4.10 Pemberdayaan Ekonomi

Pemberdayaan Ekonomi Jumlah | Temuan | Presentasi
Peningkatan Pendapatan 9 20 48.78
Efesiensi ekonomi rumah tangga 5 11 26.82
Peningkatan Kapasitas UMKM 4 4 9.75
Bantuan Modal Usaha 2 4 9.75
Peluang Usaha 2 2 4.87

Sumber: Hasil olah Nvivo

Dari respon Masyarakat juga ditemukan pemberdayaan Masyarakat
dalam implementasi dakwah transformasional di masjid raya kota Parepare yang
peneliti tampilkan pada tabel 4.11. Penerapan dakwah transformasional di Masjid
Raya Parepare mendorong partisipasi aktif masyarakat, termasuk partisipasi
sukarela, peningkatan akses ke pendidikan dan layanan kesehatan. Menurut salah
satu informan, Masyarakat disini sifatnya sukarela, jadi Masyarakat tidak hanya
aktif sebagai sumber daya tetapi juga sebagai donatur. Ketua masjid raya juga
mengatakan bahwa sejak adanya program masjid ramah anak, anak-ank bisa
lebih dekat dengan masjid.”® Ini menunjukkan bahwa dakwah transformasional
memiliki kemampuan untuk membuat masyarakat yang lebih terlibat, peduli, dan

berdaya dalam kehidupan sosial-keagamaan.

Tabel.4.11 Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan Masyarakat Jumlah | Temuan | Presentasi
Parisipasi Aktif 9 26 28.57
Partisipasi anak dan remaja 9 21 23.07
Akses Pendidikan 7 18 19.78
Partisipasi sukarela 7 17 18.68
Layanan Kesehatan 6 9 9.89

Sumber: Hasil olah Nvivo
Berdasarkan temuan wawancara, implementasi dakwah transformasional
melalui program pelayanan sosial di masjid menunjukkan adanya perubahan

sosial yang signifikan dalam kehidupan masyarakat. Perubahan tersebut dapat

76 H. Abdul Latif (59.th) , Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Jamaah

Masjid Raya Kota Parepare Pada Tanggal 19 Maret 2026.



60

dianalisis menggunakan teori pelayanan sosial yang terdiri dari dimensi

struktural, dimensi kultural, dan dimensi interaksional.

a. Dimensi Struktural
Dimensi struktural berkaitan dengan perubahan pada sistem pelayanan,
kelembagaan, akses sosial, dan pemberdayaan yang terjadi pada implementasi

dakwah trasnfromasional yang dapat kita liha pada tabel berikut.

Tabel. 4.12 Dimensi Struktural dalam implementasi Dakwah Transformasional

Respon Masyarakat Temuan Keteranagn
Konsep
“...Program makan gratis, Sistem pelayanan | Masjid memiliki
NGOPI berjamaah, TK/TPA, sosial sistem pelayanan
dan UMKM masih berjalan sosial yang berjalan
sampai sekarang...” (Tasbih secara terstruktur dan
Hatta) berkelanjutan.
“...disini ada sekolah, jadi anak | Penguatan Masjid berfungsi
setiap hari shalat dhuha, zikir | kelembagaan sebagai lembaga
bersama, dan rajin ke masjid pendidikan,
perpustakaan masjid...” (Sitti pembinaan agama,
Nur Jamilah) dan pelayanan
masyarakat.
“...Masyarakat bisa berdialog Akses sosial Program masjid
langsung melalui program masyarakat membuka ruang
NGOPI Berjamaah...” (Ruslan komunikasi dan
Nawir) konsultasi sosial-
keagamaan bagi
jamaah.
“...Masyarakat diberi kerjaan di | Pemberdayaan Program masjid
masjid dan disediakan makan masyarakat membantu
siang...” (H. Abdul Latif) meningkatkan
kesejahteraan
masyarakat kurang
mampu melalui
bantuan dan
pekerjaan.
“...Pengurus sangat melibatkan | Partisipasi Pengelolaan program
masyarakat dalam kegiatan...” | kelembagaan dilakukan secara
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(Nur Gani) kolaboratif antara
pengurus dan
masyarakat.

“...Karena jamaah rameh, Pemberdayaan Kegiatan dakwah

UMKM di sekitar masjid ekonomi berbasis | sosial memberikan

pendapatannya meningkat...” masjid dampak pada

(Hasnah) peningkatan ekonomi
masyarakat sekitar.

Dari tabel diatas dapat disimpulkan masjid dapat membangun sistem
pelayanan sosial yang berkelanjutan dan memenuhi kebutuhan masyarakat
sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan sosial bukan hanya mendorong
perubahan struktur sosial tetapi juga mendorong pemberdayaan ekonomi

masyarakat.

b. Dimensi Kultural

Implentasi dakwah transformasional di Masjid Raya Kota Parepare
menunjukkan perubahan struktur dalam sistem pelayanan sosial berbasis
partisipasi jamaah. Tidak hanya sebagai penerima manfaat, jamaah juga
langsung terlibat dalam proses berlangsungnya program sosial masjid.
Menurut informan, Pengadaan barang di masjid, jamuan puasa Senin Kamis,
Jumat Berkah itu semua dari Masyarakat.”’ Hal ini menunjukkan bahwa
pelayanan sosial masjid dikembangkan secara kolektif dan solidaristik oleh
jamaah.

Selain itu, perubahan struktur juga ditandai dengan peningkatan
organisasi sosio-agama di masjid dalam bentuk program-program layanan
masyarakat. Masjid tidak lagi menjadi tempat ibadah saja, melainkan
berkembang menjadi lembaga pendidikan, kesehatan, dan pembinaan
masyarakat. Dalam hal ini, informan menyatakan bahwa di masjid ada

sekolah, perpustakaan masjid, pemeriksaan kesehatan gratis, NGOPI

77 Sitti Nur Jannah (49. Th), Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Jamaah
Masjid Raya Kota Parepare Pada Tanggal 10 Februari 2026.”
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berjamaah, dan program lainnya.”® Hal ini menunjukkan bahwa masjid telah
memiliki organisasi yang semakin luas untuk mendukung kebutuhan sosial
dan keagamaan jamaah.

Perubahan struktur lainnya adalah pengembangan akses sosial dan
pemberdayaan masyarakat melalui kolaborasi dan partisipasi jamaah.
Informan berpendapat bahwa masjid melakukan kolaborasi dengan
pemerintah setempat dan jamaah menjadi donatur sekaligus sumber daya
dalam pelaksanaan program.” (Tasbih Hatta) Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa dakwah sosial di masjid dibangun melalui kerja sama
sosial yang meningkatkan partisipasi masyarakat dan keberlanjutan program
pelayanan sosial.

c. Dimensi Interaksional

Dari hasil wawancara, terdapat perubahan yang muncul dalam bentuk
perubahan pola komunikasi masyarakat dalam penerapan dakwah
transformasional di Masjid Raya Parepare. Program sosial yang digelar oleh
masjid tersebut telah menciptakan sikap dan perilaku sosial yang lebih
berpartisipasi antara jamaah dengan pengurus. Menurut Jamaah penentuan
program masjid terdapat diskusi antara pengurus masjid dengan jamaah,°
yang berarti bahwa masyarakat bukan hanya menjadi penerima program
namun juga secara aktif terlibat dalam kegiatan sosial dan agama di
lingkungan masjid tersebut.

Faktor interaksional juga terdapat peningkatan partisipasi masyarakat
dalam kegiatan sosial masjid secara kolektif. Antusiasme jamaah sangat tinggi
terhadap program sosial seperti kerja bakti, makan gratis dan kegiatan sosial

lainnya. Hal ini diperkuat dengan ungkapan jamaah yang mengatakan

8 Andi Cakra, (59. Th), Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Jamaah
Masjid Raya Kota Parepare Pada Tanggal 04 Februari 2026.

7 Tasbih Hatta (53. Th), Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Jamaah
Masjid Raya Kota Parepare Pada Tanggal 05 Februari 2026”

80 Azis Iskandar (61. Th), Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Jamaah
Masjid Raya Kota Parepare Pada Tanggal 2 Februari 2026”
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masyarakat sangat antusias mengikuti program sosial dan kerja bakti.®' Ini
artinya bahwa program sosial dan dakwah transformasional berhasil
merangsang keterlibatan sosial masyarakat untuk membuat suatu budaya
kerjasama dan gotong royong antarjamaah di masjid.

Sedangkan program Ngobrol Perkara Iman (NGOPI) Berjamaah
merupakan sarana interaksi sosial-agama antar jamaah dan masyarakat di
lingkungan masjid. Melalui program tersebut, jamaah dapat saling berdialog
atau bercakap-cakap dengan ustadz ataupun sesama jamaah. Seperti yang
disebutkan oleh salah satu informan, bahwa jamaah sering berdialog dan
bertukar pendapat terkait bisnis mereka.’> Dengan demikian, tidak hanya
sebagai tempat ibadah saja, namun masjid juga ruang interaksi sosial yang
mempererat relasi dan pertukaran wawasan di masyarakat.

Implementasi dakwah sosial pada Masjid Raya Kota Parepare juga
berkontribusi dalam meningkatkan rasa persaudaraan dan integrasi sosial
warga masyarakat. Adanya program sosial ini menimbulkan kesadaran dan
kerjasama warga jamaah untuk satu sama lain. Informan menjelaskan bahwa
jika ada jamaah yang mengalami kesulitan maka kita saling membantu®® dan
masyarakat merasa ada rasa kebersamaan dan persatuan.®* Hal ini
menandakan bahwa dakwah transformasional berhasil menumbuhkan relasi

sosial yang harmonis dan solidaritas kolektif antar jamaah.

81 Amanda (19. Th), Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Jamaah Masjid
Raya Kota Parepare Pada Tanggal 05 Februari 2026

82 Heri (60. Th), Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Masyarakat Kota
Parepare Pada Tanggal 10 Februari 2026.

8 Sitti Nur Jannah (49. Th), Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Jamaah
Masjid Raya Kota Parepare Pada Tanggal 10 Februari 2026

8 Aksa (19 Th), Ujung Sabbang, Kec. Ujung, Kota Parepare, Wawancara Masyarakat Kota
Parepare Pada Tanggal 12 Februari 2026
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B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1. Implementasi Dakwah Transformasional melalui Pelayanan Sosial di
Masjid Raya Kota Parepare

Implementasi dakwah transformasional dalam pelayanan sosial di Mas;jid
Raya Kota Parepare menunjukkan adanya perubahan fungsi masjid yang tidak
hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pelayanan dan
pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi,
kegiatan dakwah yang dilakukan telah berkembang dari sekadar penyampaian
ajaran agama menjadi aktivitas yang mampu memberikan dampak nyata dalam
kehidupan sosial masyarakat. Dakwah tidak hanya berfungsi sebagai media
penyampaian ajaran Islam, tetapi juga berperan sebagai sarana pemberdayaan
masyarakat dalam meningkatkan kepedulian sosial. Al-Qur'an telah menegaskan
pentingnya kepedulian sosial dalam banyak ayat, salah satunya dalam surah Al-

Baqarah/1: 177.

Ayat ini menekankan bahwa kebaikan sejati bukan hanya ritual, tetapi juga
pengamalan sosial melalui pemberian kepada yang membutuhkan melalui
pelayanan sosial. Alfred J. Kahn mengatakan bahwa pelayanan sosial adalah
sistem bantuan sosial untuk meningkatkan kinerja individu dan kelompok dalam
masyarakat. Hal ini selaras dengan program di Masjid Raya Kota Parepare yang
melakukan pelayanan sosial melalui pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan
pemberdayaan masyarakat sebagai bagian dari pelaksanaan dakwah
transformasional yang didasarkan pada kebutuhan sosial jamaah. Hal tersebut
dapat kita lihat melalui bentuk implementasi dakwah transformasional pada tabel
berikut.

Tabel 4.13 Implementasi Dakwah Transformasional Berbasis Pelayanan Sosial di
Masjid Raya Kota Parepare

Program Masjid Implementasi Analisis Temuan
Dakwah
Pelayanan kesehatan | Dakwah bil-hal Masjid hadir memenuhi
gratis kebutuhan kesehatan jamaah
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melalui kerja sama sosial dengan
pemerintah daerah

UMKM dan Pemberdayaan Dakwah dilakukan melalui

pelatihan usaha ekonomi peningkatan kapasitas ekonomi
masyarakat

TK/TPA dan Dakwah Masjid menjadi pusat pembinaan

perpustakaan Masjid | pendidikan literasi dan pendidikan
keagamaan

Makan gratis dan Solidaritas sosial Program membangun relasi

kopi gratis sosial dan kepedulian
antarjamaah

NGOPI Berjamaah | Dakwah partisipatif | Masjid menjadi ruang dialog
sosial dan keagamaan

Radio Mesra Layanan Informasi | Penyebaran informasi dilakukan
Publik melalui media komunikasi
modern

Sumber: Hasil olah data

Perubahan fungsi masjid tersebut terlihat dari berbagai program yang
dirancang untuk menjawab kebutuhan masyarakat sekitar, masjid tidak hanya
menjadi tempat pelaksanaan ibadah seperti salat dan pengajian, tetapi juga
menjadi ruang sosial yang memberikan pelayanan kepada jamaah dan
masyarakat umum. Kehadiran program sosial di masjid menunjukkan peran
aktifnya dalam membantu masyarakat mengatasi berbagai persoalan kehidupan
hal ini menjadikan masjid sebagai pusat pembinaan umat yang berorientasi pada
aspek spiritual tetapi juga pada aspek sosial kemasyarakatan.

Program pendidikan yang diselenggarakan di Masjid Raya Kota Parepare
memperlihatkan penerapan dakwah transformasional yang selaras dengan
kebutuhan masyarakat. Keberadaan sekolah MTS dan perpustakaan Gurutta
menunjukkan bahwa masjid melakukan peran pendidikan sosial.Dalam penelitian
ini, masjid menjadi tempat pembentukan nilai sosial-keagamaan melalui
pendidikan formal dan nonformal. Selain itu, gagasan masjid yang ramah anak
menunjukkan bahwa dakwah telah disesuaikan dengan tuntutan sosial masa kini

dengan menyediakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi anak-anak.
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Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa program makan gratis dan kopi
gratis meningkatkan hubungan antarjamaah melalui lebih banyak interaksi sosial
yang terbuka. Program tersebut tidak hanya memenuhi kebutuhan masyarakat
tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki dan solidaritas dengan masjid. Hal ini
sejalan dengan gagasan ukhuwwah Islamiyah, yang menekankan persaudaraan,
kepedulian, dan kebersamaan antara umat muslim dalam pandangan Islam.
Dalam Al-Qur'an, surah Al-Hujurat ayat 10 dijelaskan bahwa orang-orang
mukmin adalah bersaudara, sehingga pelayanan sosial menjadi bentuk nyata
penguatan kebersamaan dan kepedulian sosial jamaah.

Layanan kesehatan yang diberikan oleh masjid dapat diinterpretasikan
dengan pendekatan dakwah bil hal yang disebutkan oleh Muhammad Natsir,
yakni proses dakwah yang dijalankan melalui tindakan nyata pada lingkungan
sosial masyarakat. Layanan kesehatan gratis ini bukan hanya layanan kesehatan
semata, namun menjadi bentuk perhatian sosial yang membawa nilai-nilai Islam
dalam praktiknya. Kondisi ini memperlihatkan bahwa dakwah tidak hanya
disampaikan melalui ceramah, melainkan melalui tindakan pelayanan yang
menyentuh kebutuhan riil masyarakat secara langsung.

Selain pada bidang kesehatan, penelitian lain mengungkapkan bahwa
Masjid Raya Kota Parepare berperan aktif dalam memfasilitasi pemberdayaan
ekonomi melalui program UMKM masjid dan kewirausahaan. Program ini bukan
hanya memberikan ruang untuk menjalankan usaha dan dana, tetapi juga
memberikan akses peningkatan kapasitas usaha masyarakat. Adanya partisipasi
UMKM dari masyarakat di luar wilayah masjid menandakan bahwa mas;jid
merupakan wadah untuk pengembangan ekonomi berbasis masyarakat dan
solidaritas sosial masyarakat setempat secara umum.

Proses pemberdayaan tersebut dapat dikaitkan dengan konsep atau teori
pemberdayaan masyarakat tentang pentingnya partisipasi masyarakat untuk
peningkatan kapasitas sosial dan ekonomi mereka. Dalam konteks penelitian ini,

masjid tidak menjadi wadah yang memberi bantuan saja, namun menjadi
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pemberdaya dalam ekonomi masyarakat. Pelatihan kewirausahaan dan
penyediaan ruang usaha menunjukkan adanya upaya membangun kemandirian
ekonomi jamaah melalui pendekatan partisipatif dan berorientasi keberlanjutan
sosial masyarakat sekitar masjid.

a. Kontekstual dan Relevansi

Implementasi dakwah transformasional di Masjid Raya Kota Parepare
menunjukkan bahwa pelayanan sosial dilakukan secara kontekstual dengan
pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dalam Islam, konsep
ta’awun atau tolong-menolong yang menekankan solidaritas sosial antar
masyarakat, ditunjukkan oleh program kesehatan gratis, pemberdayaan
UMKM, pendidikan TK/TPA, dan makanan gratis.

Pelayanan sosial dalam Islam didefinisikan oleh Yusuf al-Qaradawi
sebagai penguatan fungsi lembaga keagamaan untuk meningkatkan
kesejahteraan umat. Tabel analisis hasil penelitian berikut diberikan untuk
memperjelas keterkaitan antara pelaksanaan program dan nilai sosial Islam.

Tabel 4.14. Nilai Sosial Islam dalam Implementasi Dakwah

Transformasional

Program Dakwah | Nilai Sosial Islam | Relevansi Pelayanan Sosial

Transformasional
Pelayanan Ta’awun (tolong- Melalui penyediaan layanan
Kesehatan Gratis menolong) medis yang mudah diakses

menunjukkan kepedulian
terhadap kesehatan jamaah.
UMKM Masjid Tamkin al-igtisadi | Bantuan modal dan pelatihan
dan Pelatihan (pemberdayaan usaha mendorong
Kewirausahaan ekonomi) kemandirian ekonomi jamaah
dan penguatan kesejahteraan
sosial masyarakat.

TK/TPA dan Tarbiyah Islamiyah | Pendidikan agama dan formal

Sekolah (pendidikan Islam) | membentuk karakter sosial-
keagamaan anak serta
memperkuat moral
masyarakat.

Perpustakaan Igra’ dan literasi Penyediaan fasilitas bacaan
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Masjid Islam meningkatkan wawasan
jamaah dan menumbuhkan
budaya literasi berbasis nilai
keislaman.

Masjid Ramah Rahmatan lil Masjid menjadi ruang sosial

Anak ‘alamin yang nyaman bagi anak
sehingga memperkuat
kedekatan  generasi muda
dengan lingkungan
keagamaan.

Makan Sedekah dan Program ini  mempererat

Gratis/Jumat solidaritas sosial hubungan sosial jamaah serta

Berkah meningkatkan rasa kepedulian
terhadap masyarakat sekitar.

Ngobrol Perkara Ukhuwah Dialog santai memperkuat

Iman (NGOPI) Islamiyah hubungan sosial, penyelesaian

Berjamaah masalah jamaah, dan
komunikasi dakwah yang
partisipatif.

Sumber: Hasil olah data
Partisipasi

Dakwah transformasional yang diterapkan di Masjid Raya Kota
Parepare menunjukkan bahwa ada aspek partisipasi sosial dalam pelayanan
masyarakat. Pelayanan sosial dibangun secara kolektif yang ditunjukkan
oleh keterlibatan pengurus, jamaah, relawan, pemerintah, dan donatur pada
implementasi dakwah transformasional. Keith Davis menggambarkan
partisipasi sebagai keterlibatan individu dalam mencapai tujuan bersama
secara fisik dan emosional. Konsep tersebut tampak melalui dukungan
masyarakat terhadap berbagai program sosial keagamaan masjid.

Partisipasi Jamaah menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya
melibatkan diri dalam pelaksanaan pelayanan sosial tetapi juga menerima
manfaat. Sumbangan buku ke perpustakaan, membantu tenaga kerja dalam
program makan gratis, dan mendukung siaran dakwah di Radio Mesra

adalah contoh keterlibatan masyarakat.

Pemberdayaan dan Efektivitas
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Implementasi dakwah transformasional melalui pelayanan sosial di
Masjid Raya Kota Parepare menunjukkan adanya pola pemberdayaan
masyarakat yang berorientasi pada peningkatan kualitas hidup jamaah.
Program UMKM, pelatihan kewirausahaan, pendidikan, dan pembinaan
sosial menjadi sarana penguatan kapasitas masyarakat agar lebih mandiri
secara ekonomi maupun sosial. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
pelayanan sosial masjid tidak hanya bersifat bantuan sesaat, tetapi diarahkan
pada proses pengembangan kemampuan masyarakat secara berkelanjutan.

Salah satu elemen penting dalam menjalankan pelayanan sosial masjid
adalah pemberdayaan ekonomi. Pelatihan kewirausahaan dan program
UMKM memberi orang peluang untuk meningkatkan keterampilan usaha
mereka, meningkatkan pendapatan mereka, dan mengurangi ketergantungan
ekonomi mereka. Kondisi ini menunjukkan bahwa dakwah transformasional
efektif karena program dijalankan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Hasil ini sejalan dengan pendapat Jim Ife, yang menekankan bahwa
pemberdayaan dicapai melalui peningkatan akses masyarakat terhadap
keterampilan, sumber daya, dan kesempatan ekonomi.

Pelayanan sosial masjid mempengaruhi kesadaran sosial dan spiritual
jamaah melalui pemberdayaan masyarakat. Program NGOPI Berjamaah,
Radio Mesra, dan pendidikan TK/TPA menciptakan ruang interaksi sosial
yang mendorong orang-orang untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan
keagamaan. Program menjadi lebih efektif, seperti yang ditunjukkan oleh
peningkatan partisipasi jamaah dan manfaat yang dirasakan masyarakat
secara langsung. Hasilnya menunjukkan bahwa dakwah transformasional
telah diterapkan melalui pendekatan dakwah bil-hal, yang mengutamakan
tindakan nyata dalam membangun perubahan sosial dan keagamaan
masyarakat.

d. Integritas nilai dan aksi
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Dakwah transformasional di Masjid Raya Kota Parepare menunjukkan
bahwa pelayanan yang konsisten yang berfokus pada pemberdayaan
masyarakat dapat mewujudkan integritas nilai dan aksi sosial. Salah satu
contoh tanggung jawab sosial yang berkelanjutan adalah program makan
gratis, pelayanan kesehatan, dan dukungan terhadap aktivitas ekonomi
jamaah. Kondisi ini menunjukkan bahwa dakwah tidak hanya berfungsi
sebagai normatif, tetapi juga sebagai alat perubahan sosial yang memperkuat
keberfungsian masyarakat secara konsisten dan kolektif.

Program ini menunjukkan bagaimana kesinambungan pelayanan sosial
memengaruhi peningkatan partisipasi ekonomi masyarakat di sekitar masjid.
Terbentuknya kesadaran kolektif berbasis solidaritas dan kemandirian
ditunjukkan oleh keterlibatan jamaah dalam usaha produktif dan kegiatan
sosial. Analisis ini selaras dengan gagasan Jim Ife bahwa ketika komunitas
dapat mengelola sumber daya secara mandiri, itu disebut pemberdayaan
masyarakat. Oleh karena itu, dakwah transformasional berhasil
meningkatkan aspek spiritual sekaligus ketahanan sosial-ekonomi

masyarakat.

2. Respon Masyarakat terhadap Implementasi Dakwah Transformasional
Berbasis Pelayanan Sosial di Masjid Raya Kota Parepare

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa implementasi dakwah
transformasional di Masjid Raya Kota Parepare mendapatkan respon positif
dari masyarakat melalui pelayanan sosial yang sifatnya partisipatif dan
kontekstual. Hal tersebut meningkatkan hubungan emosional antara masjid
dan jamaah melalui pelayanan sosial yang dapat dirasakan oleh masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari. Dapat disimpulkan bahwa penerapan dakwah
tidak lagi dipahami secara sempit sebagai proses menyampaikan ceramah
keagamaan, namun berkembang menjadi suatu praktik sosial yang nyata dan

keberhasilan penerapan dakwah transformasional sangat ditentukan oleh
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kemampuan lembaga keagamaan dalam menghadirkan program pelayanan
sosial yang relevan.

Melalui analisis fitur Frequency Query pada Nvivo, diketahui bahwa
ada beberapa kata dominan dalam penelitian ini seperti kata “sosial”,
“kegiatan”,  “pelayanan”, “terbantu”, “kebersamaan”, ‘“perubahan”,
“partisipasi”’, dan “peduli”. Dapat disimpulkan bahwa penekanan masyarakat
dalam meng artikan dakwah transformasional adalah program pelayanan
sosial. Keadaan tersebut mengindikasikan bahwa ada hubungan yang erat
antara pelayanan sosial dan terbentuknya persepsi positif masyarakat yang
menghadirkan makna dan indikasi sosial yang peneliti tampilkan pada tabel

berikut.

Tebel 4.15 Frekuensi Kata Dominan Pada Respon Masyarakat

Kata Domina Makna Temuan Indikasi Sosial
Sosial Fokus utama program | Dakwah berbasis
masjid pelayanan masyarakat
Pelayanan Aktivitas bantuan | Masjid berfungsi
sosial sebagai pusat
pelayanan
Terbantu Kemanfaatan Program | Program memberi
manfaat nyata dan
kontekstual
Kebersamaan Relasi antarjamaah Terbentuk solidaritas
sosial
Partisipasi Keterlibatan Jamaah aktif dalam
masyarakat kegiatan
Peduli dan  tolong | Kesadaran sosial Tumbuh empati dan
menolong kepedulian

Sumber: Hasil olah data

Frekuensi kata dominan tersebut diperkuat dengan pernyataan
responden yang mencatat bahwa masyarakat memberikan respon positif serta

antusiasme tinggi terhadap program sosial yang dilakukan oleh pengurus
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masjid. Antusiasme masyarakat tersebut terjadi akibat penerapan dakwah
yang mampu menumbuhkan rasa memiliki (sense of belonging) dari aktivitas
kegiatan masjid sehingga masyarakat merasa bahwa mereka menjadi bagian
dari gerakan sosial keagamaan tersebut.  Pelayanan sosial membuat
masyarakat merasa diperhatikan serta mendapatkan keuntungan dalam

kehidupan sehari-hari.

Implementasi dakwah transformasional di Masjid Raya Kota Parepare
menunjukkan adanya transformasi pada beberapa aspek, seperti aspek
emosional, perilaku, penilaian dan persepsi sosial, pemberdayaan masyarakat,
hingga penguatan ekonomi jamaah. Hasil tersebut mendukung penjelasan
bahwa dakwah bukan hanya merupakan ceramah semata, melainkan praktik
sosial yang dapat memberikan dampak nyata bagi kehidupan masyarakat
secara langsung. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Robert K. Merton
mengenai konsep fungsi sosial yang melibatkan fungsi manifest dan fungsi

laten dalam tindakan sosial.

Pelaksanaan dakwah transformasional di Masjid Raya Kota Parepare
bukan saja berfungsi sebagai aktivitas keagamaan, tetapi juga menciptakan
dukungan emosional dan rasa makna sosial bagi masyarakat. Hal ini
berdasarkan pada definisi emotional support yaitu dukungan berupa perhatian,
empati, dan kesadaran yang dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis
seseorang. Adanya layanan sosial membuat masyarakat merasa mendapatkan

bantuan, rasa nyaman, dan diperlakukan secara hormat oleh masjid.

Hasil analisis penelitian lainnya mengindikasikan bahwa peningkatan
emosi masyarakat juga meningkatkan solidaritas sosial dan kedekatan
kolektif. Persaudaraan, empati, dan kepedulian sosial yang dirasakan
masyarakat menunjukkan bahwa adanya dakwah transformasional

menciptakan hubungan sosial yang integratif dan partisipatif. Hal ini sesuai
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dengan teori kohesi sosial Emile Durkheim bahwa hubungan emosional dan
nilai bersama adalah landasan terbentuknya kohesi sosial dalam masyarakat.
Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa pelayanan sosial masjid mampu
menjadi instrumen dakwah yang efektif dalam membangun harmoni sosial

masyarakat.

Implementasi dakwah transformasional di Masjid Raya Kota Parepare
berhasil menciptakan persepsi masyarakat secara positif karena pelayanan
sosial yang ditawarkan respon, transparan, dan partisipatif. Hal tersebut
membuat kepercayaan sosial warga jamaah terhadap pengurus masjid menjadi
kuat dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan agama meningkat. Janianton
Damanik memandang bahwa pelayanan sosial merupakan kegiatan yang
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja sosial dan kesejahteraan

sosial melalui pelayanan sesuai kebutuhan sosial.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan dakwah
transformasional di Masjid Raya Kota Parepare tidak hanya memperkokoh
ritual ibadah, melainkan juga merubah perilaku sosial umat. Antusias
masyarakat, interaksi gotong royong, serta ikut serta dalam proses
pengambilan keputusan menunjukkan bahwa telah berkembang hubungan
sosial yang partisipatif. Hal ini merupakan tanda bahwa fungsi sosial masjid
telah mampu beroperasi sebagai alat pemberdayaan dan integrasi sosial

masyarakat.

Selanjutnya analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa kerjasama
jamaah, pemerintah daerah, dan Kementerian Agama mengindikasikan adanya
pelayanan sosial dengan pendekatan berbasis komunitas sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan sosial
diarahkan untuk meningkatkan keberfungsian sosial individu dan komunitas

melalui dukungan kelembagaan. Dengan demikian, dakwah transformasional
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masjid berimplikasi pada penguatan solidaritas, kepedulian, dan partisipasi

sosial masyarakat secara berkelanjutan.

Implementasi dakwah transformasional di Masjid Raya Kota Parepare
nyatanya tidak hanya fokus pada pembinaan spiritual, melainkan juga
menimbulkan efek sosial berupa pemberdayaan ekonomi masyarakat. Adanya
kenaikan pendapatan UMKM, efisiensi pengeluaran rumah tangga, hingga
peningkatan modal usaha menunjukkan bahwa layanan sosial masjid mampu
membentuk ruang ekonomi produktif dengan melibatkan partisipasi jamaah.
Hal ini dapat dilihat dari tingginya aktivitas ekonomi dan partisipasi warga

sekitar dalam kegiatan ekonomi masjid.

Lebih lanjut, layanan sosial seperti makan gratis, pelattihan UMKM,
dan pinjaman modal usaha mempunyai kontribusi signifikan terhadap
ketahanan ekonomi masyarakat. Sebagai informasi, menurut Amanda bahwa
kenaikan jumlah jamaah akan berimplikasi pada kenaikan omset bagi para
pelaku usaha kecil. Temuan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan
masyarakat yang dikemukakan oleh Edi Suharto, bahwa pelayanan sosial
bertujuan memperkuat kemampuan masyarakat memenuhi kebutuhan hidup
secara mandiri melalui akses sumber daya ekonomi dan penguatan kapasitas

sosial.

Dalam implementasi dakwah transformasional pada Masjid Raya Kota
Parepare sukses membangun pemberdayaan masyarakat melalui kolaborasi
sukarela, bantuan donasi, dan pemenuhan pendidikan serta layanan kesehatan.
Hal ini mengindikasikan bahwa telah terbentuk relasi sosial yang partisipatif
dan inklusif. Temuan ini menguatkan konsep sebagai proses peningkatan
kapasitas masyarakat untuk berpartisipasi dan mengambil peran sosial secara

mandiri.
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Perubahan sosial positif yang terjadi di sekitar masjid ternyata
membawa dampak yang signifikan dalam hal pendidikan, ekonomi, sosial,
dan kesehatan. Masjid Raya Kota Parepare melaksanakan berbagai program
dakwah transformasional yang tidak hanya meningkatkan aktivitas keagamaan

tetapi juga meningkatkan partisipasi sosial, kesejahteraan masyarakat, dan

kedekatan jamaah dengan masjid yang peneliti tampilkanpad tabel berikut.

Tabel 4.16 Program Dakwah Transformasional dan Dampaknya

terhadap Masyarakat
Program Dampak yang Dirasakan Keterkaitan dengan
Masjid Masyarakat Penelitian Lainnya

Sekolah MTS Masyarakat memperoleh | Implementasi Pendidikan
akses pendidikan dan Karakter Islami melalui
pembinaan keagamaan Program Kegiatan Sekolah
yang lebih mudah dan Berbasis Masjid, mampu
dekat dengan masjid meningkatkan pembinaan

moral dan kedekatan generasi
muda dengan masjid.

Perpustakaan Masyarakat lebih aktif Peran perpustakaan masjid

Gurutta datang ke masjid untuk dalam menumbuhkan budaya
beribadah dan membaca baca masyarakat dan

transformasi ilmu
pengetahuan, mampu
meningkatkan aktivitas
jamaah dan menjadikan
masjid sebagai pusat edukasi
masyarakat.

TK/TPA Anak-anak lebih aktif Penelitian Pendidikan Al-
belajar Al-Qur’an dan Qur’an Berbasis Masjid bagi
mengikuti kegiatan Anak Usia Dini menjelaskan
keagamaan bahwa TK/TPA berperan

dalam membangun karakter
religius anak sejak dini.

Bantuan Modal | Pendapatan masyarakat Penelitian Pemberdayaan

Usaha UMKM | meningkat dan jamaah Ekonomi Jamaah Berbasis

Masjid memiliki peluang usaha Masjid, menemukan bahwa
baru bantuan modal usaha berbasis
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masjid dapat meningkatkan
kemandirian ekonomi
masyarakat.

Pelatihan Masyarakat memperoleh | Penelitian Pelatihan
Kewirausahaan | pengetahuan usaha dan Kewirausahaan dalam
kemampuan Meningkatkan Kemandirian
mengembangkan UMKM | Ekonomi Masyarakat
menjelaskan bahwa pelatihan
usaha mampu meningkatkan
kapasitas ekonomi masyarakat
kecil.
Makan Jamaah merasa terbantu Peneliaitian ketahanan sosial
Gratis/Jumat secara ekonomi dan pangan: program jumat
berkah muncul rasa kebersamaan | berbagi di masjid, mampu
memenuhi kebutuhan pangan
Masyarakat dan menciptakan
komunitas yang harmonis
Radio Mesra Informasi keagamaan dan | Penelitian Media Dakwah
kegiatan sosial masjid Radio dalam Meningkatkan
lebih mudah diakses Partisipasi Keagamaan
masyarakat Masyarakat menjelaskan
bahwa radio dakwah efektif
meningkatkan keterlibatan
sosial dan keagamaan
masyarakat.
Program Hubungan jamaah dan Penelitian Komunikasi
Ngobrol pengurus lebih harmonis | Dakwah Partisipatif Berbasis
Perkara Iman serta terbukanyya ruang Komunitas Masjid
(NGOPI) berdialog menjelaskan bahwa ruang
Berjamaah dialog informal dapat
meningkatkan kedekatan
emosional jamaah dengan
pengurus masjid.
Pemeriksaan Masyarakat memperoleh | Penelitian Revitalisasi Fungsi
Kesehatan akses layanan kesehatan Sosial Masjid: Menjadikannya
Gratis yang lebih mudah Sebagai Pusat Pelayanan

Kesehatan di Lingkungan
Masyarakat, menunjukkan
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bahwa layanan kesehatan
masjid mampu meningkatkan
kesejahteraan sosial
masyarakat.

Sumber: Hasil olah data

Pelaksanaan dakwah transformasional menunjukkan adanya perubahan
sosial yang berlangsung secara sistematis dalam kehidupan masyarakat
melalui melalui program pelayanan sosial di masjid. Selain itu, aspek
pelayanan, hubungan sosial, pemberdayaan ekonomi, dan penguatan
kelembagaan masyarakat adalah bagian dari perubahan tersebut. Temuan
penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan teori pelayanan sosial yang
menekankan pada perubahan sosial melalui dimensi struktural, dimensi
kultural, dan dimensi interaksional sebagai indikator keberhasilan pelayanan

berbasis masyarakat.

a. Dimensi Struktural

Dalam dimensi struktural Implementasi dakwah transformasional
dalam masjid mengindikasikan adanya bentuk layanan sosial yang
organisir melalui program makan gratis, NGOPI berjamaah, pendidikan,
serta pemberdayaan UMKM. Konsep pelayanan sosial menempatkan
kesejahteraan sebagai proses pemberdayaan sosial dan ekonomi secara
berkelanjutan. Temuan ini membuktikan bahwa masjid bukan saja
menjadi lokasi ibadah namun juga institusi sosial yang memperluas
layanan ke Masyarakat

Keterlibatan masyarakat dalam proses penyelenggaraan program
menunjukkan peningkatan dalam hal pembentukan struktur lembaga
dengan prinsip partisipasi kelompok. Efek ekonomi yang dirasakan oleh
aktor UMKM di sekitar masjid menunjukkan bahwa dakwah sosial dapat
menciptakan perubahan struktural dan juga memberikan kesejahteraan

pada masyarakat.
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b. Indikator Kultural

C.

Penerapan dakwah transformasional di Masjid Raya Kota Parepare
mengindikasikan adanya perubahan budaya sosial-keagamaan dengan
menggunakan layanan sosial berdasarkan partisipasi jamaah. Di mana
jamaah bukan hanya menjadi pengguna pelayanan, tapi ikut serta
membantu proses pembangunan sosial berkelanjutan. Kondisi ini
melahirkan partisipasi sosial, yang menempatkan masyarakat sebagai
subjek pembangunan sosial berbasis komunitas. Dengan demikian hal ini
menunjukkan indikasi dari berkembangnya budaya kolektivitas dan
solidaritas sosial di masyarakat sekitar masjid.

Dimensi kultural juga terlihat melalui pengembangan fungsi sosial
masjid yang semakin luas dan kontekstual. Kehadiran program NGOPI
berjamaah, pemeriksaan kesehatan gratis, perpustakaan masjid, dan
sekolah menunjukkan bahwa masjid telah berkembang menjadi pusat
pelayanan sosial masyarakat. Perubahan tersebut memperlihatkan adanya
transformasi fungsi kelembagaan masjid dari ruang ibadah menuju pusat
pemberdayaan umat.

Dimensi kultural dalam penelitian ini juga diperkuat melalui
kolaborasi antara pengurus masjid, jamaah, dan pemerintah setempat
dalam menjaga keberlanjutan program pelayanan sosial. Kerjasama ini
menghasilkan hubungan sosial yang harmonis dan partisipatif dengan
tujuan yang saling menguntungkan semua pihak. Dalam konteks sistem
nilai gotong royong dan partisipasi sosial merupakan bagian dari cultural
system yang dapat memastikan stabilitas sosial dari masyarakat. Oleh
karena itu, dakwah transformasional di Masjid Raya Kota Parepare bukan
hanya memberikan dampak spiritual, tapi juga membentuk budaya sosial
masyarakat yang lebih inklusif dan berdaya.

Dimensi Interaksional
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Dakwabh transformasional yang diterapkan di Masjid Raya Parepare
menciptakan pola komunikasi partisipatif antara pengurus dan jamaah.
Keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan tentang program
sosial menunjukkan adanya hubungan dialogis yang mendorong
partisipasi kolektif. Hasil ini mendukung perspektif Paulo Freire tentang
komunikasi partisipatoris sebagai proses pemberdayaan sosial melalui
diskusi dan kesadaran bersama. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa
pelayanan sosial masjid tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas
keagamaan, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk membangun
solidaritas sosial berdasarkan nilai-nilai keislaman.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa program sosial
seperti kerja bakti, makan gratis, dan NGOPI Berjamaah dapat
meningkatkan interaksi sosial masyarakat secara lebih terbuka dan kerja
sama yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.17 Dimensi Interaksional dalam Implementasi Dakwah

Transformasional
Dimensi Bentuk Implementasi Dampak Terhadap
Interaksional Masyarakat
Komunikasi Diskusi jamaah dan Meningkatkan
Partisipatif pengurus dalam keterlibatan
menentukan program masyarakat dalam
masjid pengambilan
keputusan
Partisipasi Kolektif | Kerja Suka rela, makan | Memperkuat budaya
gratis, dan kegiatan gotong royong
sosial bersama antarjamaah
Interaksi Sosial- Program NGOPI Memperluas
Religius Berjamaah dan dialog pertukaran wawasan
bersama ustadz sosial dan keagamaan
Solidaritas Sosial Bantuan terhadap Menumbuhkan rasa
jamaah yang persaudaraan dan
mengalami kesulitan integrasi sosial
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Sumber: Hasil olah data

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dimensi interaksional dalam
dakwah transformasional terbentuk melalui komunikasi sosial yang
berlangsung secara aktif dan berkelanjutan di lingkungan masjid.
Integrasi sosial didefinisikan sebagai proses pembentukan keteraturan
melalui kesepahaman nilai dalam Masyarakat. Dakwah transformasional
memiliki kemampuan untuk membuat ruang komunikasi yang
menggabungkan kebutuhan sosial dan spiritual jamaah dalam situasi
seperti ini. Fungsi masjid telah berubah menjadi pusat pemberdayaan
masyarakat yang beradaptasi dengan kebutuhan sosial zaman modern,
seperti yang ditunjukkan oleh kehadiran masjid sebagai ruang pertukaran

ide bisnis, pengalaman hidup, dan masalah sosial.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

1.

Implementasi dakwah transformasional di Masjid Raya Kota Parepare telah
terlaksana melalui berbagai program pelayanan sosial yang terintegrasi
dengan nilai-nilai dakwah Islam. Pelaksanaan dakwah tidak hanya
berorientasi pada penyampaian pesan keagamaan secara verbal, tetapi juga
diwujudkan dalam bentuk tindakan sosial yang menyentuh kebutuhan
masyarakat. Program-program seperti layanan pendidikan, pemberdayaan
ekonomi, pelayanan kesehatan gratis, makan gratis, kajian keagamaan,
Radio Mesra, serta masjid ramah anak menunjukkan bahwa masjid telah
berfungsi sebagai pusat pembinaan spiritual, sosial, dan pemberdayaan
masyarakat. Implementasi tersebut dilaksanakan secara partisipatif melalui
kerja sama antara pengurus masjid, jamaah, masyarakat, dan pemerintah
daerah sehingga dakwah yang dijalankan menjadi lebih kontekstual, relevan,
dan berorientasi pada perubahan sosial yang berkelanjutan.

Respon masyarakat terhadap implementasi dakwah transformasional dalam
pelayanan sosial di Masjid Raya Kota Parepare menunjukkan tanggapan
yang positif. Masyarakat menilai bahwa kegiatan dakwah yang dilaksanakan
tidak hanya memberikan manfaat spiritual, tetapi juga berdampak pada
peningkatan kepedulian sosial, solidaritas, dan partisipasi jamaah dalam
kegiatan masjid. Selain itu, program pelayanan sosial yang dilakukan
mampu mendorong perubahan perilaku masyarakat ke arah yang lebih aktif,
peduli, dan produktif. Kehadiran program-program sosial berbasis masjid
juga memberikan dampak terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat serta
memperkuat hubungan sosial antarjamaah. Dengan demikian, implementasi
dakwah transformasional di Masjid Raya Kota Parepare telah memberikan

kontribusi nyata terhadap
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perubahan sosial masyarakat, baik dalam dimensi struktural, kultural,

maupun interaksional.

B. Saran

1.

Kepada pengurus Masjid Raya Kota Parepare diharapkan agar terus
mempertahankan serta mengembangkan program dakwah transformasional
yang berbasis pelayanan sosial secara lebih inovatif dan berkelanjutan.
Penguatan koordinasi dengan pemerintah daerah, lembaga sosial, dan
masyarakat perlu terus ditingkatkan agar program-program yang dijalankan
mampu menjangkau lebih banyak lapisan masyarakat serta memberikan
dampak sosial yang lebih luas.

Kepada masyarakat dan jamaah Masjid Raya Kota Parepare diharapkan agar
terus meningkatkan partisipasi aktif dalam setiap kegiatan dakwah dan
pelayanan sosial yang dilaksanakan masjid. Keterlibatan masyarakat secara
langsung sangat penting dalam mendukung keberhasilan dakwah
transformasional sehingga tercipta lingkungan sosial yang religius,
harmonis, dan saling peduli.

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai dakwah transformasional dengan fokus kajian yang lebih luas,
seperti efektivitas program dakwah berbasis digital, strategi pemberdayaan
ekonomi umat berbasis masjid, maupun peran masjid dalam penguatan
ketahanan sosial masyarakat. Hal ini penting untuk memperkaya kajian

ilmiah terkait pengembangan dakwah Islam di era modern.
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Menurut Bapak/Ibu, apakah kegiatan pelayanan sosial masjid membawa
dampak positif bagi kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat sekitar?
Apakah masyarakat merasa terbantu dan lebih berdaya setelah mengikuti
program pelayanan sosial masjid?

Menurut Bapak/Ibu, seberapa efektif kegiatan sosial yang diterapkan dalam
meningkatkan kualitas kehidupan sosial masyarakat?

Apakah pemanfaatan dana donasi sudah sesuai dengan tujuan dakwah dan
kebutuhan jamaah?

Menurut Bapak/Ibu, apakah kegiatan pelayanan sosial masjid sudah berjalan
secara efisien dan berkelanjutan?

Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana integritas pengurus masjid memengaruhi
keberhasilan dakwah transformasional?

Bagaimana penilaian Bapak/Ibu terhadap peran pengurus masjid dalam
mengelola kegiatan dakwah dan pelayanan sosial?

Apakah Bapak/Ibu merasakan adanya perubahan dalam pelayanan sosial di
masyarakat sejak masjid aktif melakukan kegiatan dakwah sosial?
Wawancara kepada Pelaku UMKM

Bagaimana modal awal berdirinya usaha bapa/ibu apakah ada bantuan dari
pengurus masjid baik berupa bantu modal usaha atau lahan usaha?

Apakah selama ini terdapat pelatihan kewirausahaan yang dilaksanakan di

Mas;jid?
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. Bagaimana keterlibatan bapak/ibu selaku pelaku UMKM dalam implementasi
program dakwah transformasional di masjid raya Parepare?

. Apakah ada dampak yang siginifikan terhadap peningkatan ckonomi sejak
masjid aktif melaksanakan program sosial?

. Bagaimana penilaian bapak/ibu terhadap program sosial yang dilaksanakan di
masjid raya Parepare?

19%81224201931008
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama W AROUL LATIEY WAG\O
Tempat/itanggal lahir : LOATANE SSQe8 D anle / 14 Desember \aT10
Agama . lSLAM

Pekerjaan o [eNgoSAdA

Selaku pihak - VETUA

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Andi Nurul Fadhila yang sedang mclakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Implementasi Dakwah Transformasional dalam Pelayanan Sosial di Masjid
Raya Kota Parepare™.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan scbagaimana
mestinya

Parepare , 3@[ (] / 2026

Informan

et b



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : THUr DiNgR CAMAD
Tempat/tanggal lahir : ngmt +30 Pegem ber '_95 #
Agama S lam

Pekerjaan . Pengivnan

Selaku pihak : IMam

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Andi Nurul Fadhila yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Implementasi Dakwah Transformasional dalam Pelayanan Sesial di Masjid
Raya Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya

Parepare , % ¢Fth 012026
Informan

e
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :A=1€ (S&:aﬂéar
Tempat/tanggal lahir : Pﬂl’f-[?qﬂ, B Oktober [96‘1
Agama 1 Slam

Pekerjaan s er agwr st

Selaku pihak N L(«:ﬂ.{-al"'s

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Andi Nurul Fadhila yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Implementasi Dakwah Transformasional dalam Pelayanan Sosial di Masjid
Raya Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya

Parepare , 02 Fvey 2026
Informan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

MNama :.ﬁkﬁ Cakra

Tempat/tanggal lahir :Pqn.gqrf_,{)& OV ember (965
Agama :(Slam

Pekerjaan s Wirefawl fa

Selaku pihak : Humes

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Andi Nurul Fadhila yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Implementasi Dakwah Transformasional dalam Pelayanan Sosial di Masjid
Raya Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
meslinya

Parcpare , 4, Fepruari 2026
Informan

101
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama cH - Herd

Tempat/tanggal lahir : Pa[;_Pq((, 2L HoNember (5 br
Agama T LSlam

Pekerjaan . Wiragwey tor

Selaku pihak : Jum::q\-\ / Pergawas

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Andi Nurul Fadhila yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan

“Implementasi Dakwah Transformasional dalam Pelayanan Sesial di Masjid
Raya Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan wawaneara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya

Parepare 19 fuevart | 2026
Informan




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama s MUk FaJ:'

Tempat/tanggal lahir : Pglnaan, |0 «0 - fee l9€3
Agama : (S{m

Pekerjaan . frar oot \f\aba.lé :

Selaku pihak : P‘ﬂjuf"" M“SA'A

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Andi Nurul Fadhila yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan

“Implementasi Dakwah Transformasional dalam Pelayanan Sosial di Masjid
Raya Kota Parepare™.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya

Parepare '3 Februan , 2026
Informan

" B
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

S A Muhammad  Avin
Tempattanggal lahir : ParePare  |F Agil 9H
Agama : [Qlam

Pekerjaan : Pharber

Selaku pihak ; Ju!\.\da'n

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Andi Nurul Fadhila yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Implementasi Dakwah Transformasional dalam Pelayanan Sosial di Masjid
Raya Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya

Parepare 6. Fen tear, 2026
Informan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Puslan HO.U“‘

Tempat/tanggal lahir : [ﬂamq]u ,‘)S DesSomboar -(j-?-‘l
Agama : [(Sla™m

Pekerjaan ; QWW

Selaku pihak B i

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Andi Nurul Fadhila yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Implementasi Dakwah Transformasional dalam Pelayanan Sesial di Masjid
Raya Kota Parepare®.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya

Parepare ,3 t(:c.l::l't-ﬂ’":'.2026
Informan

(! a’m“_ﬁﬁ“)



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Pama

Tempatianggal lahir - Parpare, 15 Agodvg 1983
Agama - (8lam

Selaku pihak . UmEm

Membenarkan bahwa benar telah membenkan keterangan wawancara kepada
saudari Andi Nurul Fadhila yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Implementasi Dakwah Transformasional dalam Pelayanan Sosial di Masjid
Hays Kota Parepare™.

Diemkian sarat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya

Mm .J.m'zm

Informan

#
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : N Gon ch“
Tempattanggal lahir '.Pnrq)a(( , T JW: 19?'2
Agama : §lam

Pekerjaan : Bauean

Selaku pihak : ()gwﬂ'l"‘

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Andi Nurul Fadhila yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan

“Implementasi Dakwah Transformasional dalam Pelayanan Sosial di Masjid
Raya Kota Parepare”,

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya

Parepare Ca,10,0%2026




SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Cpbi Nur Jporaly
Tempat/tanggal lahir : [Are@ie 1 'Z,Q MWMaret !j?«?-
Agama : Llan

Pekerjaan . Gara

Selaku pihak : C'}am"‘ :

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Andi Nurul Fadhila yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Implementasi Dakwah Transformasional dalam Pelayanan Sesial di Masjid
Raya Kota Parepare”™.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya

Parepare s“fhﬂ‘uﬁ + 2026
Informan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama Taskh hat jo
Tempat/tanggal lahir : &(Qa"_ | 01 'SL?HNL L, l?}l
Agama : [Slam
Pekerjaan : W et
Selaku pihak :()G'Voqh :

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Andi Nurul Fadhila yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Implementasi Dakwah Transformasional dalam Pelayanan Sosial di Masjid
Raya Kota Parepare”,

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya

Parepare £, Cebromg 2026

Informan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Amanda

Tempat'tanggal lahir : Pa,npm{ &l 1;@’3“»‘5 ' 900£
Agama : [ Slem

Pekerjaan : Pugqm um m

Selaku pihak : Ms araleat

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Andi Nurul Fadhila yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Implementasi Dakwah Transformasional dalam Pelayanan Sosial di Masjid

Raya Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana

mestinya

Parcpare § fapmat'. 2026
Informan

-
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama - A}:_(a

Tempat/tanggal lahir : Pampp,og Novenb 2, rlaaé
Agama C 1 Slam

Pekerjaan ;R Paaﬁa unfeav

Selaku pihak . %#‘#

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Andi Nurul Fadhila yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Implementasi Dakwah Transformasional dalam Pelayanan Sosial di Masjid
Raya Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya

Parepare 19 Cepyrarc i, 2026
Informan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : D'u(a

Tempat/tanggal lahir :Parqhn_ U ,F‘H"‘”i L F00)-
Agama (g am

Pekerjaan : Pu“(‘-u umlem

Selaku pihak .‘Jaﬂﬁmﬂ"l

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Andi Nurul Fadhila yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Implementasi Dakwah Transformasional dalam Pelayanan Sosial di Masjid
Raya Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya

Parepare ,§, Filquaf12026

Informan




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama LN 12

Tempat/tanggal lahir :meam B Agulvs ‘}oat[
Agama c§am

Pekerjaan : ‘Pg,{cxl‘u AmE pa

Selaku pihak Pomey alcat- /W

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari Andi Nurul Fadhila yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Implementasi Dakwah Transformasional dalam Pelayanan Sesial di Masjid
Raya Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya

Parepare ,§ Tebresori, 2026
Informan
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META DATA ANALISA NVIVO

Gambar 5.1. Analisis Data Tema Utama Gambar 5.2. Analisis Data Perubahan
Perubahan Sosial Masyarakat Perilaku Masyarakat
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Gambar 5.3. Analisis Data Pemberdayaan Gambar 5.4. Analisis Data Persepsi dan
Ekonomi Penilaian Masyarakat
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Gambar 5.5. Analisis Data Pemberdayaan Masyarakat

partisipasi aktif Partisipasi Sukarela akses lay...

partisipasi anak dan remaja

Gambar 5.5. Analisis Data Respon Emosional Masyarakat
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Raya Kota Prarepare

Gambar 2. Dokumentasi Wawancara Bapak Nurdin Samad (63.Th), Imam Masjid
Raya Kota Parepare
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Gambar 3. Dokumentasi Wawancara Bapak Asis Iskandar (61.Th), Sekretaris Masjid
Raya Kota Parepare

Gambar 4. Dokumentasi Wawancara Bapak Andi Cakra (59.Th), Pengurus Masjid
Raya Kota Parepare
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Gambar 5. Dokumentasi Wawancara Bapak Musliadi (42.Th), Pengurus Masjid
Raya Kota Parepare

Gambar 6. Dokumentasi Wawancara Bapak Tasbih Hatta (53.Th), Jamaah Masjid
Raya Kota Parepare
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Gambar 7. Dokumentasi Wawancara Bapak H. Heri (60.Th), Pengurus Masjid
Raya Kota Parepare

Gambar 8. Dokumentasi Wawancara Bapak Ruslan Nawir (51.Th), Jamaah Masjid
Raya Kota Parepare
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Gambar 9. Dokumentasi Wawancara Ibu Dilla (24.Th), Pelaku UMKM Masjid
Raya Kota Parepare
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Gambar 10. Dokumentasi Wawancara Ibu Hasna (42.Th), Pelaku UMKM Masjid
Raya Kota Parepare



121

Gambar 11. Dokumentasi Wawancara Ibu Sitti Nur Jannah (49.Th), Jamaah Masjid
Raya Kota Parepare

Gambar 12. Dokumentasi Wawancara Saudara Aksa (.Th), Masyarakat Masjid
Raya Kota Parepare
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Gambar 13. Dokumentasi Wawancara Saudari Nurul Izmi (21.Th), Masyarakat
Masjid Raya Kota Parepare
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Gambar 14 . Dokumentasi Wawancara Saudari Amanda (19.Th), Jamaah Mas;jid
Raya Kota Parepare
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Gambar 13. Dokumentasi Wawancara Bapak Muhammad Amin (55.Th), Jamaah
Masjid Raya Kota Parepare
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